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MOTTO  

                                                                

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S. AL-Insyirah:5) 

“Kegagalan berasal dari orang yang takut gagal, jika orang lain bisa maka kita 
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ABSTRAK 
 

Zaini Arfaenii Puti.i 2023.i Pengaruhi Pembelajarani Outingi Classi dengani 

Pendekatani Matematikai Realistiki Terhadapi Kemampuani Literasii 

Numerasii Siswai Kelasi Vi SDNi Kedungbokori 03,i skripsi.i Progami Studii 

Gurui Sekolahi Dasar.i Fakultasi Keguruani dani Ilmui Pendidikan,i 

Universitasi Islami Sultani Agung.i Pembimbingi Ii :i Nuhyali Ulia,i 

S.Pd.,M.Pd.,i Pembimbingi IIi :i Yunitai Sari,i S.Pd.,M.Pd. 

 Penelitianii berfokusii padai penerapanii modelii pembelajaranii Outingii 

Classii denganii pendekatanii matematikaii realistikii khusunyaii padaii materiii 

literasii numerasii matematikai kelasi V.i i Belumi tepatnyai penggunaani pendekatani 

pembelajarani dani kurangnyai pembiasaani kemampuani literasiii numerasiii 

mengakibatkani kemampuani literasii numerasii yangi dimilikii siswai rendah.i ii 

Tujuanii dariiii penelitianii iniii untukii melihati pengaruhi pembelajarani outingi 

classi dengani pendekatani i matematikai realistiki terhadapi kemampuani literasii 

numerasi.i Penelitiani inii menggunakani jenisi designi pre-experimental.i ii Subjekii 

penelitianii yaituii siswaii kelasii Vii SDNii Kedungbokorii 03.i iTekniki 

pengumpulani datai berupai tesi dani observasi.i Teknisi analisisi datai meliputii 

analisisi instrumeni penelitian,i analisisi ujii prasayarati dani ujii hipotesis.i Datai 

hasili penelitiani diperolehi rata-ratai nilaii pre-testi sebesari 36,5i sedangkani rata-

ratai nilaii post-testi sebesari 81,6.i Hasili ujii hipotesisi dengani nilaii Ti hitungi =i 

3,446i dani Ti tabeli 2,120i makai Ti hitungi >i Ti tabel.i Artinyai dapati disimpulkani 

bahwai terdapati pengaruhi pembelajarani outingi classi dengani pendekatani 

matematikai realistiki terhadapi kemampuani literasii numerasii siswai kelasi Vi SDNi 

Kedungbokori 03. 

Katai kunci :i otingi class,i pendekatani matematikai realistik,i kemampuani literasii 

numerasi 
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ABSTACT 

Zaini Arfaenii Puti.i 2023.i Thei Effecti ofi Outingi Classi Learningi withi ai Realistici 

Mathematicali Approachi oni thei Numericali Literacyi Abilityi ofi Fifthi Gradei 

Studentsi ati SDNi Kedungbokori 03,i thesis.i Elementaryi Schooli Teacheri 

Studyi Program.i Facultyi ofi Teachingi andi Education,i Sultani Agungi 

Islamici University.i Advisori Ii :i Nuhyali Ulia,i S.Pd.,i M.Pd.,i Supervisori IIi :i 

Yunitai Sari,i S.Pd.,i M.Pd. 

 Thei researchi focusesi oni thei applicationi ofi thei Outingi Classi learningi 

modeli withi ai realistici mathematicali approach,i especiallyi ini thei materiali fori 

fifthi gradei mathematicali numeracyi literacy.i Thei inaccuratei usei ofi thei learningi 

approachi andi thei lacki ofi habituationi toi numeracyi literacyi skillsi resulti ini lowi 

numeracyi literacyi skillsi fori students.i Thei purposei ofi thisi studyi wasi toi seei thei 

effecti ofi outingi classi learningi withi ai realistici mathematicsi approachi toi 

numeracyi literacyi skills.i Thisi studyi usesi ai typei ofi pre-experimentali design.i 

Thei researchi subjectsi werei fifthi gradei studentsi ati SDNi Kedungbokori 03.i Datai 

collectioni techniquesi werei testsi andi observations.i Datai analysisi techniquesi 

includei analysisi ofi researchi instruments,i analysisi ofi prerequisitei testsi andi 

hypothesisi testing.i Thei researchi datai obtainedi ani averagei pre-testi valuei ofi 

36.5i whilei ani averagei post-testi valuei ofi 81.6.i Thei resultsi ofi hypothesisi testingi 

withi Ti counti =i 3.446i andi Ti tablei 2.120i theni Ti counti >i Ti table.i Thisi meansi 

thati iti cani bei concludedi thati therei isi ani effecti ofi outingi classi learningi withi ai 

realistici mathematicali approachi toi thei numeracyi literacyi skillsi ofi fifthi gradei 

studentsi ati SDNi Kedungbokori 03. 

Keywords :i outingi class,i realistici mathematicsi approach,i numeracyi 

literacyi skills  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanii merupakanii langkahii awalii dalamii mewujudkanii 

tujuaniii nasionalii bangsaii Indonesiaii yaituii mencerdaskanii kehidupanii 

bangsaii (Widiansyahi eti al.,i 2018).i Alati pengukuri didalami melahirkani 

individui yangi ungguli dani bermutui jugai dilihati darii aspeki pendidikan.i 

Dengani menciptakani sistemi pendidikani yangi bermutui sertai pengelolaani 

yangi baiki mampui melahirkani sumberii dayaii manusiaii yangii unggul,i ii 

kompeteni danii mampuii berdayai saingi iglobal.i Dalami i mencapaii hasili yangii 

baiki dani maksimali tersebuti makai perlui dibuatnyai tujuani nasionali 

Pendidikan.i Sebagaimanai iyangi tertuangii didalami undang-undangii nomorii 

20ii pasalii 3i tahunii 2003ii iyangi menyatakani bahwai tujuani dariii pendidikanii 

nasionali yaknii agari mampui menciptakani siswai yangi beriman,i ii bertakwaii 

kepadaii Tuhanii Yangii Mahaii Esa,i ii berakhlakii mulia,i ii cakap,i ii mandiriii 

danii mampuii menjadiii wargaii negaraii yangii demokratisii sertaii memilikii 

tanggungjawabi (Fadhlii eti al.,i 2017).i  

Berdasarkani tujuani nasionali Pendidikani tersebuti makai diperlukani 

penyusunani kurikulumi Pendidikani (Bahri,i 2017).i Penyusunani kurikulumi 

diperlukani dalami menyusuni rencanai pembelajarani sertai mengetahuii tujuan,i 

isi,i metodei ataui strategii dani bahani ajari yangi akani digunakani sehinggai 

prosesi pembelajarani berjalani secarai terstruktur.i Pencapaiani tujuani nasionali 
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pendidikani tersebuti i tidaki laini dapati dicapaii melaluii prosesi pembelajaran.i 

Setelahi pelaksanaani pembelajarani selesaii makai langkahi selanjutnyai yaknii 

pengadaani evaluasii pembelajaran.i Kegiatani evaluasii inii dilakukani untuki 

mengukuri keberhasilani pembelajarani padai siswa. 

Dalami penyelenggaraanyai kurikulumi dii Indonesiai tentunyai banyaki 

menghadapii perubahan.i Hali inii tentui jugai mengubahi alati evaluasii 

pembelajarani pula.i Dalami pelaksanaanyai Ujiani Nasionali banyaki hali yangi 

menjadii polemiki dani perdebatani dii masyarakat.i Adai yangi menyetujuii dani 

tidaki sedikiti pulai yangi kontrai dengani penerapani Ujiani Nasionali sebagaii 

syarati kelulusani sekolahi agari dapati melanjutkani kejenjangi berikutnya. 

Diterapkanyai Ujiani Nasionali inii sebagaii indikatori dani penentui 

keberhasilani siswai tentunyai bukani suatui hali yangi tepat.i Hali tersebuti 

dibuktikani dengani perolehani hasili penilaiani duniai mengenaii kondisii 

Pendidikani berdasarkani laporani programmei fori internationali studenti 

assessmenti (PISA)i tahuni 2018i yangi menyatakani bahwai kualitasi ataui mutui 

Pendidikani Indonesiai beradai dii peringkati 73i darii totali 78i negarai (Putikai 

sarii &i Sayekti,i 2022).i i Darii datai peringkati tersebuti terlihati bahwai sistemi 

Pendidikani dii Indonesiai masihi rendahi dani tertinggali dipadankani negara-

negarai lainya.i Makai darii itu,i pemerintahi Indonesiai mencetuskani progami 

penggantii ujiani nasionali yaknii progami Assesmeni Nasionali padai tahuni 

2021i (Novita,i 2021). 
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Assesmeni inii merupakani kegiatani yangi dilaksanakani untuki 

mengetahuii prosesi sertai kualitasi hasili pembelajarani yangi telahi 

dilaksanakan.i Tidaki hanyai mengetahuii hasili kognitifi siswai namuni 

assesmeni digunakani sebagaii alati penilaiani untuki melihati seberapai jauhi 

keberhasilani siswai i memahamii dani menguasaii kompetensii tertentu.i 

Adapuni didalami assesmeni nasionali mencakupi tigai aspeki diantaranyai yaitui 

assesmeni kompetensii minimumi (AKM),i surveyi karakteri dani surveyi 

lingkungani belajari (Novita,i 2021). 

Assesmeni Kompetensii Minimumi (AKM)i merupakani kompetensii 

dasari yangi harusi dimilikii siswa.i Adapuni fokusi utamai dalami pelaksanaani 

AKMi inii yaknii padai kemampuani ataui kompetensii dasari yangi wajibi 

dimilikii siswai yaitui kemampuani literasii dani numerasi.i Dalami pelaksanaani 

AKMi 2021i terlihati bahwai kompetensii yangi dimilikii siswai belumi 

mengalamii kemajuani yangi signifikan.i Terlihati darii perolehani penilaiani 

hasili belajari yangi belumi mengalamii peningkatani (Putikai sarii &i Sayekti,i 

2022). 

Kemampuani literasii numerasii didalamnyai mencakupi kemampuani 

siswai dalami menggunakani angka,i data,i dani simboli matematika.i 

Kemampuani tersebuti sangati bergunai dalami penyelesaiani padai 

permasalahani sehari-hari.i Namuni padai kenyataani dii lapangani menunjukani 

bahwai kempuani literasii numerasii dii Indoensiai masihi mengalamii 

kesenjangan.i Hali tersebuti ditunjukani padai perolehani datai hasili PISAi dani 

TIMSSi perolehani nilaii rata-ratai matematikai Indonesiai yaknii 386i darii 
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perolehani rata-ratai tertinggii 490i (Divai eti al.,i 2022).i Adapuni hasili studii 

progammei fori internationali studenti assessmenti (PISA)i tahuni 2018i 

mengalamii penurunani jikai dipadankani olehi hasili PISAi 2015.i Kategorii 

membacai ataui literasii siswai Indonesiai mendudukii peringkati kei 74i ataui 

peringkati 6i darii bawahi dengani perolehani skori 371.i Sedangkani kategorii 

numerasii beradai diurutani 73i ataui peringkati 7i darii bawahi dengani perolehani 

skori rata-ratai 379.i Hali tersebuti membuktikani bahwai jikai pengetahuani 

siswai mengenaii konsepi literasii numerasii matematikai masihi sangati kurang. 

Matematikai merupakani ilmui universali yangi bisai masuki kedalami 

seluruhi aspeki kehidupani mulaiii dariii yangii palingii simpeli sampaiii yangii 

kompleksii (Hardianti,i 2019).i Matematikaii merupakani pelajarani wajibi yangi 

pentingi diberikani kapadai siswai sedarii dini.i Sebabi dengani memberikani 

bekali matematikai padai siswai mampui mempengaruhii kemampuani siswai 

berpikiri kritis,i aktif,i i kreatif,i inovatifi dani menuntuni kemampuani darii 

siswaii dalamii memecahkanii permasalahanii dalamii konteksi kehidupanii 

sehari-hari.i ii Akani tetapii padai kenyataanyai matematikai dijadikani salahii 

satuii pelajaranii yangii ditakutii olehii mayoritasi siswa.i ii Halii iniii tentui dapati 

menimbulkani adanyai kecemasani matematika.i Kecemasani matematikai inii 

dapati menciptakani sikapi negatifi siswai terhadapi matematikai sehinggai 

menghambati kemampuani belajari matematikai siswai (Kusmaryono,i 2020).i 

Makaii tugasi seorangii guruii untukii menciptakanii suasanaii belajarii yangii 

menyenangkani imelaluii berbagaii pendekatani dalami pembelajaran. 
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Padai hakikatnyai matai pelajarani matematikai berkaitani erati dengani 

ide-idei abstraki yangi manai sesuatui hali yangi abstraki tersebuti sebetulnyai 

masihi suliti untuki diajarkani padai jenjangi sekolahi dasar.i Alhasili siswai 

menjadii suliti untuki menerimai dani mengangkapi materii materikai yangi 

diterangkan.i Makai darii itui pembelajarani matematikai padai jenjangi sekolahi 

dasari seharusnyai diajarkani secarai konkret.i Hali inii tentunyai sesuaii dengani 

perkembangani kognitifi siswai sekolahi dasari yangi dicetuskani olehi peageti 

dalami teorinyai jikai “anaki SDi dengani usiai 7-12i tahuni memasukii tahapi 

operasionali konkret”.i Tentui dalami tahapi tersebuti menunjukani bahwaii anakii 

mulaiii memakaii aturanii yangii sifatnyai jelasii danii logisii (Ratnasari,i 2020). 

Padai tahapani inii kemampuani siswai lebihi menekankani padai 

pemikirani logikai dengani bantuani benda-bendai yangi sifatnyai konkreti ataui 

nyata.i Apabilai penyampaiani pembelajarani dilakukani secarai konkreti makai 

siswai lebihii mudahii memahamiii danii menerimaii maksudi darii materii yangii 

diajarkanii denganii baik.i ii Hali tersebuti berkaitani dengani kemampuani 

literasii numerasii dimanai dalami pengaplikasiannyai memerlukani pemikirani 

logisi agari siswai mudahi memahamii konsepi matematikai sehinggai siswai 

dapati menganalisisi dani memecahkani permasalahani matematikai dengani 

baik.i (Divai eti al.,i 2022).i Olehi karenai itui dalami peningkatani kompetensii 

literasii numerasii siswa,i diperlukani adanyai pendekatani pembelajaran. 

Pendekatani Matematikai Realistiki merupakani yangi sesuaii dani dapati 

diterapkani dalami pembelajarani dii sekolahi dasar.i Menuruti (Ningsih,i 2017)i 

pendekatani matematikai realistiki inii merupakani pendekatani yangi titiki 
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awalnyai didasarkani padai realitai sertai pengalamani yangi pernahi dialamii 

siswa.i Dengani implementasii pendekatani realistiki inii diharapkani siswai 

dapati mengaitkani materii pembelajarani dengani situasii ataupuni pegalamani 

hidupi nyatai yangi pernahi siswai alamii dalami kehidupani sehari-harinya.i 

Pembelajarani konkreti melaluii pendekatani matematikai realistiki inii 

mengubahi hali yangi mulanyai abstraki bagii siswai menjadii reali ataui nyata.i 

Selaini itu,i dapati mengembangkani pemikirani siswai untuki dapati berpikiri 

secarai mandirii dani memberii peluangii kepadaii siswaii agari aktifii dalamii 

pembelajaranii (Divai eti al.,i 2022).i  

Hali tersebuti tentunyai akani mengubahi asusmii siswaii yangii 

memandangii i matematikaii adalahii pelajaranii yangii sulitii sekaligusi danii 

mudahi dipahamii siswai karenai materii berkaitani dengani kehidupani sehari-

harii siswai yangi nyata.i Olehi karenanyai matai pelajarani matematikai 

bertujuani untuki dapati diaplikasikani secarai langsungi berkaitani dengani 

permasalahani dalami kehidupani nyata.i Makai darii itui sangati pentingi 

diterapkanyai pembelajarani matematikai menggunakani pendekatani realistik.i 

Melaluii pendekatani realistiki jugai mampui meningkatkani kemampuani 

pemecahani masalahi matematikai dalami kehidupani sehari-hari. 

Namun,i realitai ataui faktai yangi ditemukani penelitii dilapangani 

berbedai ataui masihi jauhi darii apai yangi diharapkan.i Kemampuani literasii 

numerasii siswai tergolongi masihi sangati rendah.i Hali tersebuti .i Hali tersebuti 

penelitii dasarkani padai hasili wawancarai kepadai gurui kelasi Vi yaknii 

Fibriyantii Dwii Hapsari,S.Pdi dii sekolahi sasarani yaitui SDNi Kedungbokori 
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03,i kecamatani Larangan,Brebes.i Menuruti gurui tersebuti kemampuani literasii 

numerasii matematikai dii kelasi Vi sendirii masihi sangati kurang.i Hali inii 

dibuktikani olehi perolehani hasili ANBKi tahuni 2021.i  

Berdasarkani hasili ANBKi tahuni 2021i yangi bersumberi darii datai 

rapori pendidikani tahuni 2021i diperolehani hasili yaknii untuki kemampuani 

literasii darii rentangi nilaii 1-3i diperolehi nilaii sekolahi 1.39i dengani 

keterangani capaiani jauhi dibawahi kompetensii minimum,i nilaii rata-ratai 

kabupaten/kotai yaknii 1.69,i nilaiii rata-rataii provinsii i1.81,i danii nilaiii rata-

rataii nasionali 1.71.i Sedangkani untuki kemampuani numerasii diperolehi nilaii 

sekolahi sebesari 1.3i dengani capaiani jauhi dibawahi kompetensii minimum,i 

nilaiii rata-rataii kabupaten/kotai 1.57,i nilaiii rata-rataii provinsii 1.62,i ii danii 

nilaiii rata-rataii nasionali 1.57.i disampingi i itui penelitii jugai melakukani tesi 

awali untuki melihati sejauhi manai kemampuani literasii numerasii siswa.i 

Sebesari 85%i nilaii masihi dibawahi KKMi 65i dani hanyai 15%i siswai yangi 

mendapatkani nilaii diatasi KKM.i  

Hasili penskorani AKMi kelasi leveli 2i yangi dilakukani dii kelasi Vi 

SDNi Kedungbokori 03i khususnyai kategorii kemampuani numerasii 

menunjukani bahwai kemampuani siswai masihi dasari ataui rendah.i Terdapati 

seluruhnyai 20i soali terdirii darii pilihani ganda,i pencocokan,i dani benari salah.i 

Hasili menunjukani untuki kompetensii pembelajarani yaknii menggunakanii 

rasio/skalaii untukii menentukanii nilai/bilanganii yangii tidakii diketahuiii 

(penyederhanaan)i dengani leveli kognitifi rasioi dani proporsi,i siswai menjawabi 

benari sebanyaki 5i siswai ataui 25%i darii totali seluruhnyai adai 20i siswa.i 
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Kemudiani untuki kompetensii memahamii bilangani cacahi jumlahii siswaii 

yangii menjawabii benarii adaii 6i siswaii ataui 30%.i Sedangkani untuki 

kompetensii materii aljabari jumlahii siswaii yangii menjawabii benarii adai 9ii 

siswaii ataui 45%.i Untuki hasili skori siswai secaraii keseluruhanii siswaii yangii 

memperolehi nilaiii ≥i 60i hanyaii 2i siswaii atauii 10%i darii totali seluruhi siswa.i  

Berdasarkani datai diatasi tersebuti menandakani jikai kemampuani 

siswai i mengerjakani persoalani literasii numerasii dinilaii rendahi dikarenakani 

belumi adanyai pembiasaani menyelesaikani soal-soali literasii numerasi.i 

Keadaani inii tentunyai semakini diperparahi dengani terjadinyai pandemii wabahi 

virusi COVIDi 19i selamai duai tahuni terahiri yangi mengharuskani 

pembelajarani dilakukani secarai jaraki jauh.i Hali inii tentunyai menjadii sebuahi 

tantangani bagii guru-gurui untuki dapati mengaktifkani kembalii kegiatani 

pembelajarani sepertii semula.i  

Berkaitani dengani nilaii belajari siswai yangi tergolongi rendah,i tentui 

diperlukani adanyai perbaikani sertai inovasi-inovasii pembelajaran.i ii salahii 

satuii inovasiii dalami alternatifii pembelajaranii yangii dapatii diaplikasikani 

yaknii denganii melakukanii pembelajarani diluari ruangani ataui outingi class.i 

Selaini dapati menciptakani suasanai yangi barui dalami belajari pembelajarani 

outingi classi jugai dapati menaikani dayai serapi belajari bagii siswa.i Siswai 

mampui belajari lebihi mendalami apabilai dapati mengamatii secarai langsungi 

objek-objeki yangi ditemuinya.i Selaini itui dengani pembelajarani outingi classi 

lebihi menantangi dani dapati menjembatanii antarai teorii dengani situasii nyatai 

yangi adai dii lapangani (Rohimi &i Asmana,i 2018).i  
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Samai halnyai dengani pembelajarani dengani pendekatani matematikai 

realistiki yangi fokusi pembelajarannyai melaluii sesuatui hali yangi reali ataui 

nyata.i Pendekatani matematikai realistiki memberikani pembelajarani dengani 

menjadikani situasii nyatai ataui realistisi sebagaii titiki awali dalami 

pembelajarani (Juandii eti al.,i 2022).i i Makai darii itu,i atasi dasari penjelasani 

diatasi penelitii tertariki menelitii penggabungani antarai duai hali tersebuti dalami 

meningkatkani kemampuani literasii numerasii matematikai siswa.i Adapuni 

materii yangi dipilihi yaitui keseluruhani materii matematikai kelasi Vi berkaitani 

dengani literasii numerasii matematika.i Sementarai itu,i objeki dani tempati 

penelitiani yaknii siswai kelasi Vi SDNi Kedungbokori 03. 

Adapauni alasani pemilihani sekolahi tersebuti dikarenakani dii sekolahi 

tersebuti umumnyai masihi melakukani pembelajarani didalami kelasi dani 

penyampaiani materii masihi dengani metodei konvensionali tanpai 

menggunakani pendekatani dalami pembelajaran.i Darii hali tersebuti penelitii 

melakukani penelitiani melaluii pengaplikasiani pembelajarani outingi classi 

dengani pendekatani matematikai realistik.i Adapuni tujuannyai untuki melihati 

apakahi melaluii pembelajarani outingi classi dengani pendekatanii matematikaii 

realistikii berpengaruhi terhadapi kemampuani literasii numerasii siswai kelasi Vi 

SDNi Kedungbokori 03. 
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B. Identifikasii Masalah 

Berdasarkanii latarii belakangii masalahii yangii telahii dipaparkanii diatas,i ii 

makaii dapatii diidentifikasiii beberapaii permasalahani antarai laini sebagaii 

iberikuti: 

1. Rendahnyai pemahamanii siswaii dalami menyelesaikani soali literasii 

numerasii dilihati darii perolehani nilaii yangi terbilangi masihi 

tergolongi rendah 

2. Dalami kegiatani pembelajarani dibutuhkani pengajarani yangi konkriti 

agari dapati menjadikanii siswaii lebihii mudahii dalamii memahamiii 

dani menangkapi konsepii materiii pembelajarani yangi diajarkan,i 

namuni dii SDNi Kedungbokori 03i masihi belumi menerapkani hali 

tersebut 

3. Siswai membutuhkani suasanai yangi barui dalami belajari selaini dii 

dalami ruangi kelas 

4. Gurui masihi menerapkani pembelajarani secarai konvensionali tanpai 

melaluii berbagaii pendekatani yangi dapati menunjangi prosesii 

pembelajaran,i ii halii tersebutii dibuktikanii melaluii hasilii 

wawancaraii olehi guruii kelasii Vi SDNi Kedungbokori 03. 

 

C. Pembatasani Masalah 

Berdasarkanii identifikasiii masalahii yangii telahii dipaparkanii diatasii 

tersebut,i ii pembatasanii masalahii yangii akanii ditelitiii yaituii sebagaiii 

berikuti: 
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1. Dalamii penelitianii iniii hanyai membatasii padai kegiatani 

pembelajarani yangi dilakukani secarai outingi classi  

2. Pembatasani prosesi pembelajarani yangi dilakukani melaluii 

pendekatani matematikai realistiki terhadapii kemampuanii literasiii 

numerasiii  

3. Objeki padai penelitianii iniii hanyaii siswaii kelasii Vi SDNi 

Kedungbokori 03 

4. Penelitiani inii jugai berfokusi padai hasili belajari kemampuani literasii 

numerasii dilihati darii perolehani nilaii pretesti dani postesti siswa 

D. Rumusani Masalah 

Berdasarkanii latarii belakangii masalah,i ii ii identifikasiiii masalahiii 

daniii Batasaniii masalahii yangii telahii dipaparkanii diatas,i ii makaii 

rumusanii masalahii dalamii penelitianii iniii adalahii apakahii pembelajaranii 

outingii classii denganii menggunakanii pendekatanii matematikaiii realistikii 

berpengaruhi iterhadapii kemampuanii literasiii numerasiii siswaii kelasii Vi 

diii SDNi Kedungboori 03? 

E. Tujuani Penelitian 

Berdasarkanii rumusanii masalahii tersebut,i ii makaii tujuanii dariii 

penelitianii iniii adalahii untukii mengetahuiii pengaruhii pembelajaranii 

outingii classii denganii menggunakanii pendekatanii matematikaii realistikii 

terhadapii kemampuanii literasiii numerasiii siswaii kelasii Vii diii SDNii 

Kedungbokorii 03i 
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F. Manfaati Penelitian 

Hasilii padai penelitianii iniii harapannyaii dapatii memberikani manfaati bagiii 

berbagaii pihak.i ii Manfaatii tersebutii diantaranyai dilihatii dariii segiii 

teoretisii maupuni praktisii sebagaiii berikut: 

1. Manfaatii teoretisi 

Sebagaiii bahanii referensii dalamii ilmuii pengetahuanii khususnyai 

dalami bidangi pendidikan.i Selaini itui dapati memberikani bantuani 

yangi bermanfaati yangi dapati disajikani sebagaiii bahanii kajianii 

pendidikani dalami upayai peningkatani mutui pembelajarani dii 

Indonesiai  

2. manfaati praktis 

a. Bagii gurui  

1) Memberikanii pengetahuani kepadaii guruii mengenaiii 

pendekatanii matematikai realistiki dii sekolahi dasar 

2) Hasilii penelitianii yangi diperolehi dapatii menjadiii 

bahanii evaluasii guruii sehinggai menerapkanii 

pembelajarani yangi inovatifi melaluii pendekatani 

matematikai realistiki ini 

3) Sebagaii acuanii bagiii guruii dalamii memperbaikiii 

danii meningkatkanii mutuii pembelajarani sertai 

referensii dalamii menciptakani pembelajaranii yangii 

kreatif,i dani inovatif 
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b. Bagii siswa 

1) Mewujudkani pembelajaranii yangii aktifi dani 

komunikatifi sertai suasanai yangi menyenangkani 

dengani pembelajarani secarai outingi classi denganii 

menggunakanii pendekatanii matematikaii realistiki 

2) Meningkatkani hasili belajari dani kemampuani literasii 

numerasii denganii pendekatanii matematikaii realistikii 

yangii dilakukanii diluarii kelasii ataui outingi class 

c. Bagii sekolah 

1) Memberikanii andili bagiii sekolahii berkaitani padai 

perbaikanii prosesii pembelajaranii kedepannyai sertai 

sebagaii kajiani gunai meningkatkani kualitasi sekolah 

2) Memberikani informasii dani masukani berkaitani 

dengani inovasii pembelajaranii yangii dapatii 

meningkatkanii hasili belajari matematikaii dani 

kemampuanii literasii numerasi 

d. Bagii peneliti 

Hasili darii penelitiani yangi didapatkani dapati memperbanyaki 

wawasani sertai memberikani pengalamani langsungi 

mengenaii penerapani pembelajarani outingi classi dengani 

pendekatani matematikai realistiki terhadapi kemampuani 

literasii numerasii yang dimiliki oleh siswa kelas V
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Hakikatnyaii pembelajarani adalahii serangkaiani prosesii 

dalami membelajarkani siswai sebagaiii subjeki pembelajarani yangi 

manai prosesi tersebuti dirancang,i direncanakan,i dipraktikan,i dani 

dievaluasii secarai terstrukturi dani sistematisi olehi gurui sebagaii 

pendidiki sehinggai tujuani darii pembelajarani mampui dicapaii (Nuri 

Faizah,i 2017).i Pendapati laini dikemukakani olehi (Dasopang,i 

2017)i pembelajarani merupakanii sebuahii prosesii mengaturii dani 

mengintregasikani lingkunganii yangii beradai disekitarii siswaii agari 

dapatii memotivasii danii memupuki semangati siswaii agari dapati 

mengikutii prosesi pembelajaran.i Sedangkani pengertiani i 

pembelajarani menuruti (Arfani,i 2017)i adalahi serangkaiani prosesi 

adanyai interaksii yangi terjadii antarai siswai dengani lingkunganyai 

yangi menjadikani perubahani yangi positifi ataui keai rahi yangi lebihi 

baik.i  

Berdasarkani beberapai pendapati yangi dikemukakani 

tersebuti mengenaii pengertiani pembelajaran,i dapati disimpulkani 

pembelajaranii merupakanii prosesii terjadinyai interaksiii antaraii i 

siswai danii lingkunganii sekitarnyaii dalami prosesii perolehani ilmui 
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yangi dilakukani secarai terencanai danii terstrukturii sehinggaii 

tujuanii pembelajaranii dapatii dicapaiii denganii baikii dani 

menjadikani transformasii kei arahi yangi lebihi baiki pula.i Padai saati 

pembelajarani berjalan,i diusahakani gurui untuki lebihi 

memfokuskani padai penguasaani dani pemahamani konsepi agari 

siswai mampui menjangkaui kemampuani dasari sepertii kemampuani 

bernalar,i kemampuani komunikasii dani jugai kemampuani 

pemecahani masalahi dengani baiki (Ulia,i 2018)i  

Menuruti (Dasopang,i 2017)i dalami pembelajarani melibatkani satui 

kesatuani antari komponen.i Dimanai komponeni tersebuti salingi 

berhubungani dani berkaitani sehinggai mencapaii hasili yangi serasii 

dengani tujuani yangi ditentukan..i i Komponeni –i komponeni 

tersebuti diantaranyai sebagaiii berikuti: 

1) Tujuani pembelajaran 

Tujuanii pembelajaranii yaitui sebuahi targetii yangii 

inginii dicapaiii didalami prosesi pembelajaranii tersebut.i 

Dalami penerapannyai tujuanii pembelajarani harusi 

mencakupi tigaii aspekii yaituii aspekii pengetahuan,i ii 

keterampilanii danii sikap.i ii Ketigaii aspekii tersebutii yangi 

vitali diperolehi siswaii dalamii satuii kegiatanii 

pembelajaranii diii kelas.i ii Tujuani pembelajarani dibuati 

untuki menentukani keberhasilani dalami prosesi 

pembelajaran.i  
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2) Subjeki pembelajaran 

Subjeki dalami pembelajarani adalahi siswa.i Siswai 

dapati dijadikani sebagaii subjeki sekaligusi objeki 

pembelajarani karenai siswai berperani dalami mengikutii 

prosesi kegiatani pembelajarani dikelasi dani jugai kegiatani 

belajari tersebuti mampui menjadikani perubahani kepadai 

siswai sebagaii subjeki pembelajaran.i  

3) Materii pembelajaran 

Salahi satui komponeni terpentingi dalami 

pembelajarani yaknii materii pembelajaran.i Materii dalami 

pembelajarani harusi dirancangi dani disusuni secarai 

terstrukturi dani sitematisi yangi tertuangi dalami silabusi 

dani jugai rencanai pelaksanaani pembelajarani agari 

kegiatani pembelajarani dapati tersampaikani dengani tepati 

dani sesuai.i Komponeni materii pembelajarani tidaki dapati 

terlepasi darii bahani ajari yangi digunakan.i  

Secarai umumi bahani ajari terdirii darii pengetahuan,i 

keterampilan,i dani sikapi yangi harusi diajarkani dani 

diterapkani kepadai siswai agari tercapainyai standari 

kompetensii yangi telahi ditentukan.i Sedangkani secarai 

khususi meliputii pengetahuan,i keterampilan,i sikap,i i dani 

nilaii (Aisyahi eti al.,i 2020). 
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4) Strategii Pembelajaran 

Strategii merupakani suatui carai dalami menjalankani 

prosesi dalami kegiatani pembelajaran.i Pemilihani strategii 

yangi tepati dapati mencapaii keberhasilani pembelajaran.i 

Pemilihani strategii pembelajarani sangati pentingi 

diperhatikani olehi guru.i Menuruti (Fahrezai &i Husna,i 

2017)i pemilihani strategii pembelajarani berpengaruhi 

terhadapi peningkatani mutui belajari siswa. 

5) Mediai pembelajaran 

Mediai pembelajarani menuruti (Nurrita,i 2018)i 

merupakani alati yangi dipakaii ataui digunakani gurui 

sebagaii pendidiki dalami membantui prosesi penyampaiani 

materii yangi diberikani sehinggai materii dapati tersalurkani 

dengani baiki padai siswai sehinggai tujuani pembelajarani 

dapati dicapaii dengani baik.i Sebagaii seorangi pendidiki 

tentunyai perlui memilih,i menentukani dani menerapkani 

mediai pembelajarani secarai tepati dani sesuaii dengani 

karakteri siswanyai sehinggai pembelajarani mampui 

berlangsungi secarai efektifi dani efisien.Komponeni 

penunjangi pembelajaran 

Komponeni yangi diperlukani dalami menunjangi 

pembelajarani antarai laini yaknii bukui pembelajaran,i alati 
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pembelajaran,i fasilitasi belajari sepertii perpustakaani dani 

lain-lain.i  

2. Pembelajarani Efektif 

Pembelajarani yangi efektifi dapati ditandaii ataui diukuri 

berdasarkani tercapainyai tujuani pembelajarani olehi siswai 

(Setyosari.punaji,i 2017).i Pembelajarani efektifi terciptai apabilai 

seluruhi aspeki yangi terlibati dalami prosesi pembelajarani dapati 

berperani aktifi dalami kegiatani pembelajarani tersebut.i Keaktifani 

tersebuti dapati terlihati darii adanyai motivasii yangi mendorongi siswai 

sehinggai dapati terjadii perubahani menujui arahi yangi lebihi baik.i 

Adapuni menuruti (Fahrurrazi,i 2018)i pembelajarani yangi efektifi 

mampui membanguni iklimi belajari yangi serui dani menyenangkan,i 

hali inii dapati memberikani kesempatani siswai untuki menumbuhkani 

dani mengembangkani kreatifitasi berdasarkani potensii yangi siswai 

miliki.i Menuruti (Fahrurrazi,i 2018)i adapuni faktor-faktori penentui 

dalami mewujudkani pembelajarani efektif,i makai perlui dilakukani 

langkah-langkahi sebagaii berikuti : 

a) Melibatkani perani aktifi siswa 

Siswai sebagaii subjeki pembelajarani harusi berperani aktifi 

ketikai aktivitasi belajari mengajari berlangsung.i Adapuni 

aktivitasi belajari siswai dapati meliputii membaca,i menulis,i 

bertanyai ataui tanyai jawab,i berceritai ,i memperagakan,i praktek,i 

mengerjakani soali dani laini sebagainya.i Untuki dapati 
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melibatkani siswai secarai aktifi makai tugasi seorangi gurui untuki 

dapati menciptakani iklimi belajari yangi efektifi dengani 

pemilihani strategii dani bantuani mediai pembelajarani yangi tepat. 

b) Menariki perhatiani dani minati siswa 

Adanyai ketertarikani siswai padai materii yangi sedangi 

diajarkani tentunyai dapati membanguni suasanai pembelajarani 

yangi efektif.i Pembelajarani yangi menariki jugai dapati membuati 

siswai merasai tertariki sehinggai menumbuhkani minati siswai 

dalami belajar 

c) Motivasii siswa 

Sebagaii seorangi gurui perlui memupuki motivasii belajari 

yangi positifi dalami dirii siswa.i Adanyai motivasii akani 

menumbuhkani kemauani siswai untuki belajari dani mengeksplori 

pengetahuani baru.i Motivasii menjadii dorongani dirii agari 

mengerjakani sesuatui sehinggai tujuani yangi diinginkani dapati 

tercapai.i Padai kegiatani pembelajaran,i peranani motivasii sangati 

diperlukani sebabi dengani motivasii dapati memupuki semangati 

yangi adai dalami diri,i menumbuhkani rasai ingini tahui tinggii 

padai sesuatu,i sehinggai siswai dapati terdorongi agari lebihi giati 

dalami belajar.i  

d) Pemberiani pelayanani padai siswai secarai Individu 

Setiapi siswai tentunyai mempunyaii kemampuani menyerapi 

pelajarani berbeda-beda.i Olehi sebabi itui gurui harusi mampui 
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memberikani pelayanani dani perhatiani khususi kepadai siswai 

yangi masihi kurangi dalami memahamii pelajaran.i Penggunaani 

Mediai Pembelajaran 

e) Penggunaani mediai pembelajaran 

Mediai pembelajarani diperlukani untuki membantui jalannyai 

kegiatani pembelajaran.i Dengani penggunaani dani pemilihani 

mediai pembelajarani yangi tepati memudahkani penyalurani 

informasii pelajarani padai siswa.i Secarai garisi besari mediai 

pembelajarani terbagii menjadii tigai yaknii mediai audio,i mediai 

visual,i dani mediai audioi visual.i Dalami pengaplikasiannyai 

perlui disesuaikani dengani kebutuhani pembelajarani yangi akani 

dilakukan. 

3. Pembelajarani Outingi class 

a. Pengertiani outingi classi  

Katai outingi classi secarai bahasai berasali darii Bahasai Inggris,i katai 

outi i yangi berartii diluari dani katai classi yangi berartii kelas.i Sedangkani 

artiani pembelajarani outingi classi yaitui serangkaiani kegiatani belajari yangi 

dilakukani diluari kelasi ataui ruangani agari menciptakani semangati siswai 

dalami prosesi pembelajaran.i Outingi classi merupakani strategii 

pembelajarani yangi dinilaii efektifi dani jugai efisien.i Penyampaiani materii 

pembelajarani yangi menariki yangi tidaki hanyai berdasarkani teorii sajai 

tetapii jugai dapati dibuktikani secarai langsungi kepadai siswa.i  
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Pembelajarani outingi classi inii tujuanyai untuki memupuki dani 

meningkatkani semangati siswai dalami belajari sehinggai dapati 

memperluasi pengetahuani yangi dimiliki.i Dengani pembelajarani outingi 

classi dapati membanguni suasanai belajari yangi inovatif,i santaii dani 

menyenangkan.i Tentunyai hali tersebuti membuati siswai i lebihi senangi dani 

nyamani selamai belajar.i Dengani Pembelajarani outingi classi siswai 

diberikani bekali keahliani dani jugai keterampilani dasari yangi bergunai 

dalami mengembangkani kreativitasi yangi siswai miliki.i  

Berdasarkani penelitiani yangi dilakukani olehi (Kamilai &i 

Hidayaturrochman,i 2022)i memperolehi hasuli bahwai dengani menerapkani 

pembelajarani outingi classi mampui melatihi perkembangani psikomotoriki 

siswai yangi berfungsii dalami membentuki kemampuani systemi motoriki 

halusi dani motoriki kasari siswa.i  

Dengani belajari secarai outingi classi siswai lebihi mudahi 

mendalamii mengenaii objeki yangi akani dii pelajari.i Perlunyai 

menciptakani suasanai belajari yangi tidaki hanyai didalami kelasi mampui 

membuati siswai merasai lebihi antusiasi sehinggai mengharuskani siswai 

untuki lebihi aktifi dani kreatif. 

b. Tujuani pembelajarani outingi class 

kegiatani belajari mengajari tidaki selalui harusi beradai didalami 

kelas.i Menuruti (Rohimi &i Asmana,i 2018)i melihati faktai dilapangani 

bahwai masalahi kontekstuali masihi seringi kalii penerapanyai melaluii soali 

ceritai didalami kelas,i padahali hali itui dapati pulai dilakukani dii luari 
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ruangan.i Melaluii pembelajarani diluari kelasi (outingi class)i siswai lebihi 

bebasi mengeksplori pengetahuani karenai kapasitasi belajari siswai jauhi 

lebihi banyaki dibandingkani ketikai siswai belajari dalami kelas.i Tidaki 

hanyai itui siswai jugai dapati membanguni keterampilani sosialnya.i (Rohimi 

&i Asmana,i 2018).i Adapuni tujuani laini darii pembelajarani outingi classi 

inii antarai laini sebagaii berikuti : 

(a) Memberikani pengajarani yangi dapati membantui memajukani potensii 

yangi adai padai dalami dirii siswa 

(b) Memberikani pengenalani kehidupani sosiali sehinggai dapati 

mengerjakani soali permasalahani konteksi kehidupani sehari-hari 

(c) Mewujudkani kesadarani siswai mengenaii carai menghargaii alami 

dani lingkungani  

(d) Menciptakani kontribusii dani mempererati hubungani antarai gurui 

dengani siswa 

(e) Memberikani kesempatani bagii siswai untuki belajari melaluii 

pengalamani yangi pernahi dirasakani ataui ditemuinyai dalami 

kehidupani sehari-harii secarai langsung 

(f) Memberii kesempatani siswai untuki dapati menyampaikani ataui 

mengeluarkani ide-idenyai sehinggai pembelajarani dapati 

berlangsungi secarai aktif 
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c. Kelebihani dani kekurangani pembelajarani outingi class 

1. Kelebihani pembelajarani outingi class 

Pembelajarani secarai outingi classi tentunyai memilikii banyaki 

kelebihani sebabi memanfaatkani lingkungani sebagaii sumberi belajar.i Dilihati 

darii segii siswanyai tentui pembelajarani outingi classi mempunyaii ketertarikani 

bagii siswai jikai dibandingkani pembelajarani secarai konvensionali yangi 

dilakukani didalami kelas.i Pembelajarani outingi classi membuati siswai lebihi 

mudahi dalami mengaplikasikani pengetahuani yangi dimilikinyai (Rohimi &i 

Asmana,i 2018). 

Pembelajarani outingi classi melibatkani situasii nyatai melaluii objeki 

yangi dipelajarii sehinggai dapati meningkatkani kapasitasi belajari (Taqwani &i 

Haji,i 2019).i Lebihi lanjut,i dengani pembelajarani outingi classi mampui 

menunjangi keterampilani sosiali yangi dimilikii siswa.i Adapuni manfaati ataui 

kelebihani lainyai yaitui membuati pembelajarani lebihi variatif,i membuati siswai 

tidaki cepati bosan,i mendorongi motivasii siswai untuki lebihi giati belajar. 

2. Kekurangani pembelajarani outingi class 

Selaini banyaki memilikii kelebihani yangi didapati darii penerapani 

pembelajarani outingi class,i jugai terdapati kekurangani darii pembelajarani 

outingi classi inii diantarai yaknii membuati fokusi siswai menjadii berkurangi dani 

terpecahi sebabi banyaki objeki laini diluari kelasi yangi dapati mengganggui 

konsentrasii siswa.i Selaini itui tentunyai akani menyitai banyaki waktui jikai 

dibandingkani pembelajarani didalami kelasi dani perhatiani gurui akani terpecahi 

sertai pengkondisiani siswai yangi lebihi ekstra. 
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4. Pendekatani Matematikai Realistik 

a. Pengertiani pendekatani matematikai realistik 

Realistici Mathematicsi Educationi merupakani pendekatani dalami 

pembelajarani matematikai yangi diluaskani olehi sekelompoki ahlii matematikai 

yangi asalnyai darii Freudenthali Institute,i Ultrechti Universityi sejaki tahuni 

1971i dii Belanda.i Selanjutnyai masuki dani diperkenalkani padai tahuni 2001i dii 

Indonesiai (Suwangsih,i 2017).i RMEi telahi membuktikani sebagaii pendekatani 

pembelajarani yangi dinilaii efektifi dalami pembelajarani matematikai dii dunia.i 

Pentingnyai pengajarani matematikai secarai umumi dani pendekatani 

matematikai realistiki khusunyai meningkati secarai signifikani dii erai kemajuani 

ilmui pengetahuani dani teknologii (Nguyeni eti al.,i 2020) 

Pendekatani matematikai realistiki jugai dikenali dengani pendekatani 

pembelajarani yangi menekankani penjelasani terkaiti dengani hali yangi bersifati 

realistisi ataui nyata,i sehinggai siswai lebihi mudahi menerimai dani menyerapi 

materii pembelajarani yangi disampaikani (Afsarii eti al.,i 2021).i Hali yangi samai 

dikatakani pulai olehi (Sohilait,i 2021)i bahwai pendekatani matematikai realistiki 

merupakani pendekatani pembelajarani yangi sumbernyai darii situasii nyatai 

yangi kemudiani dikaitkani dengani materii matematikai sehinggai siswai lebihi 

mudahi memahaminya.i Melaluii Pendekatani inii mengajarkani bahwai 

matematikai perlui dani pentingi berhubungani erati dengani kasus-kasusi yangi 

berorientasii padai anaki dalami kehidupani sehari-harii   et  mi Karacai &i 

Özkaya,i 2017) 
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i Pendekatani matematikai realistiki inii bertujuani agari siswai dapati 

menemukani kembalii konsep-konsepi matematikai dengani mengaitkanyai 

dengani permasalahani padai kehidupani nyatai (Jehemani eti al.,i 2019).i Melaluii 

penekatani matematikai realistiki siswai dibawai kedalami duniai nyatai 

berdasarkani pengalamannyai dalami kehidupani sehari-hari,i sehinggai pelajarani 

matematikai yangi didapati siswapuni tidaki terlepasi darii permasalahani duniai 

nyatai (Rosyadai eti al.,i 2019). 

Dalami penerapanyai siswai diberikani permasalahani kontekstuali ataui 

permasalahani yangi berkaitani dengani situasii yangi realistis.i Pendekatani inii 

diterapkani untuki melatihi kemampuani penalarani siswai sehinggai dapati 

berdampaki positifi padai kualitasi pembelajarani dii kelasi (Sholikhahi &i 

Rasmita,i 2020).i Selaini itui berdasarkani penelitiani yangi dilakukani olehi 

(Lestarii eti al.,i 2019)i bahwai pendekatani matematikai realistiki berpengaruhi 

terhadapi motivasii belajari siswa.i Motivasii belajari siswai menjadii lebihi 

meningkati apabilai suasanai pembelajarani menyenangkani dani membuati rasai 

penasarani siswai terhadapi materii yangi diajarkan. 

Siswai secarai aktifi terlibati dalami pembelajarani melaluii penggunaani 

masalahi yangi nyatai sehinggai menuntuti siswai untuki berpikiri dani 

menemukani penyelesaiani masalahi tersebut.i Carai gurui dengani siswai dalami 

memecahkani suatui persoalani matematikai dapati memunculkani adanyai 

disposisii matematis.i Menuruti (Uliai eti al.,i 2021)i siswai yangi menggemarii 

tantangani dani jugai terlibati secarai langsungi dalami pemecahani masalahi dapati 

dikatakani memilikii disposisii matematisi yangi baik.i Selaini itui akani timbuli 
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rasai percayai diri,i rasai ingini tahui yangi besari dani berpikiri alternativei 

penyelesaiani masalahi yangi diberikan. 

Permasalahani dalami situasii yangi nyatai yangi dikaitkani dengani 

konsepi matematikai dijadikani sebagaii patokani dalami melaksanakani 

pembelajaran.i pendekatani inii melibatkani perani aktifi siswai memecahkani 

permasalahani matematikai yangi ditemuii dalami kehidupani nyata.i Siswai 

mampui melihati kebermanfaatani materii pelajarani yangi didapatkannyai 

melaluii keterkaitani antarai materii yangi diberikani dengani konteksi persoalani 

matematikai dalami kehidupani sehari-harii yangi seringi ditemui.i  

b. Tahapani pelaksanaani pembelajarani matematikai realistik 

Tahapani merupakani langkah-langkahi pelaksanaani pembelajarani 

menggunakani pendekatani matematikai realistik.i Tahapani inii perlui 

diperhatikani agari pelaksanaanyai berjalani dengani tepati dani teratur.i Adapuni 

tahapani pelaksanaani pembelajarani dengani pendekatani realistiki menuruti 

(Pebriana,i 2017)i sebagaii berikut: 

1) Tahapi perencanaani berupai perancangani Rencanai Pelaksanaani 

Pembelajarani (RPP)i yangi telahi disesuaii dengani materii dani bahani 

ajar 

2) Diawalii dengani salam,i siswai dipersiapkani untuki berdoai dani 

bersiapi untuki belajar,i dilanjutkani dengani absensii dani 

memberitahukani tujuani pembelajarani yangi akani dicapai 

3) Tahapi apersepsii yaknii menganalisisi permasalahani matematikai 

yangi pernahi dialamii siswai dalami kehidupani sehari-hari 
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4) Siswai mengidentifikasii permasalahani yangi munculi tersebuti 

sehinggai munculi ide-idei siswai dalami mnyelesaikani contohi 

permasalahani tersebuti berdasarkani pengetahuani yangi dimilikinya 

5) siswai dengani bimbingani gurui bersama-samai berdiskusii 

mengaitkani permasalaani tersebuti kepadai situasii i kehidupani nyata 

 

5. Kemampuani Literasii Numerasi 

Dalami penerapannyai matematikai sangati erati kaitanyai dengani 

kemampuani literasii numerasi.i Literasii numerasii yaknii kemampuani ataui 

kompetensii dasari yangi wajibi dimilikii i siswai dani menjadii sangati pentingi 

dalami kecakapani abadi 21.i Adapauni kemampuani literasii numerasii 

tersebuti sesuaii dengani keterampilani padai abadi 21i dimanai siswai harusi 

dituntuti mengikutii perkembangani zaman.i dengani penguasaani 

keterampilani dasari tersebuti membuati siswai dapati memilikii inovasi,i 

keterampilani baiki keterampilani belajar,i memanfaatkani teknologi,i mediai 

informasii sehinggai mampui mengaplikasikannyai dalami kehidupani sehari-

harii dengani baiki (Megawatii &i Sutarto,i 2021).i  

Kemampuani literasii numerasii merupakani kemampuani siswai 

dalami menganalisisi informasii terkaiti dengani matematikai kemudiani 

merumuskanyai kedalami persoalani ataui permasalahani yangi harusi 

diselesaikani (Salviai eti al.,i 2018).i Kemampuani inii erati hubungannyai 

dengani kemampuani siswai dalami pemecahani masalahi yangi disajikani 

berdasarkani situasii yangi bersifati nyatai dalami kehidupani sehari-hari.i 
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Penerjemahani masalahi merupakani kemampuani yangi menjadii hali pentingi 

yangi harusi dimengertii olehi siswa.i Olehi sebabi itui diperlukani adanyai 

modeli pembelajarani untuki membantui dalami memecahkani sebuahi 

permasalahani baiki masalahi sederhanai sampaii masalahi yangi sifatnyai 

kompleksi (Uliai eti al.,i 2022). 

Literasii numerasii diartikani sebagaii kecakapani dalami memperoleh,i 

menginterpretasikan,i menggunakani dani mengkomunikasikani angkai dani 

simboli matematikai dalami memecahkani persoalani matematikai dalami 

kehidupani sehari-harii (Nudiatii &i Sudiapermana,i 2020).i Sederhananyai 

numerasii dapati diartikani sebagaii kemampuani menggunakani konsepi dani 

perhitungani matematikai padai kehidupani sehari-harii (Mahmudi &i Pratiwi,i 

2019).i Literasii matematikai menjadii sesuatui yangi pentingi sebabi dalami 

satuani pendidikani tingkati sekolahi dasari muatani matai pelajarani 

matematikai memilikii perani pentingi sebagaii saranai siswai dalami berpikiri 

logis,i deduktif,i sertai berpikiri ilmiahi (Kusumadewii eti al.,i 2019). 

Dalami pelaksanaanyai literasii numerasii perlui dilakukani melaluii 

berbagaii strategii yangi tepati dani sesuaii dengani karakteristiki siswanyai 

masing-masing.i Gurui harusi seringi membiasakani siswai untuki 

menyelesaikani permasalahani literasii numerasii padai siswa.i Sebab,i yangi 

menjadii permasalahani kemampuani literasii numerasii siswai kurangi ataui 

rendahi karenai kurangnyai gurui dalami membiasakani siswai untuki 

mengerjakani persoalani literasii numerasi.(Perdanai &i Suswandari,i 2021). 
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Adapuni indikatori kemampuani literasii numerasii menuruti (Salviai eti al.,i 

2018)i sebagaii berikuti : 

1. Penggunaaani angkai dani simboli berkaitani dengani operasii 

bilangani gunai menyelesaikani persoalani matematikai dalami 

kehidupani sehari-hari 

2. Menganalisisi informasii bisai dalami bentuki gambar,i grafik,i tabel,i 

diagrami dani lainya 

3. Menguraikani hasili darii analisisi untuki selanjutnyai mengambili 

kesimpulan 

Adapuni indikatori kemampuani literasii numerasii lainyai menuruti penelitiani 

yangi dilakukani olehi (Kusumadewii eti al.,i 2019)i yaitui : 

1. Siswai mampui mengidentifikasii aspeki matematisi yangi terdapati 

dii dalami bacaani matematika 

2. Siswai mampui menyusuni dengani benari dani tepati i komposisii 

bacaani matematikai tersebuti sesuaii konsepi matematika 

3. Siswai mampui merancangi kemudiani mengaplikasikani strategii 

yangi sesuaii dalami memecahkani masalahi berkaitani dengani 

bacaani matematika 

4. Siswai mampui membuati generalisasii yangi didasarkani padai hasili 

penerapani proseduri matematika 

Sedangkani indikatori yangi dimuati dalami OECDi (Organisationi fori 

Economici Co-perationi andi Development)i gunai mengukuri kemampuani 

lietarsii numerasii terbagii menjadii (1)i kemampuani komunikasi;i (2)i 
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kemampuani matematisasi;i (3)i kemampuani representasi;i (4)i kemampuani 

penalarani dani argumentasi;i (5)i kemampuani memilihi strategii 

memecahkani masalah;i (6)i kemampuani menggunakani bahasai dani operasii 

simbolis,formali dani teknis;i (7)i kemampuani menggunakani alat-alati 

matematika. 

Berdasarkani indikator-indikatori kemampuani literasii numerasii yangi 

telahi dipaparkani diatas,i makai dalami penelitiani inii indikatori literasii 

numerasii yangi digunakani antarai laini sebagaii berikuti : 

1. i Kemampuani menganalisisi informasii dalami bentuki gambar,i grafik,i 

tabeli dani diagrami  

2. Kemampuani menggunakani angkai dani simboli berkaitani dengani materii 

matematikai dasari dalami memecahkani permasalahani berkaitani dengani 

konteksi sehari-hari 

3. Kemampuani menggunakani pemahamani konteksi dalami menyelesaikani 

masalahi matematikai dani membuati simpulani permasalahani  

B. Penelitiani yangi Relevan 

Penelitianii iniii disusunii berdasarkanii analisisii dariii beberapaii 

hasilii penelitianii terhaduluii yangii terkaiti danii relevan.i ii Ditemukanii 

beberapaii penelitianii yangii relevanii berkaitanii deganii pembelajaranii 

outingii class,i ii pendekatanii matematikaii realistikii danii jugaii kemampuanii 

literasiii numerasi.i ii Adapunii hasilii penelitianii relevanii tersebutii 

diantaranyaii sebagaiii berikutii : 
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1. Penelitianii yangii dilakukanii Rohimii &ii Asmanai,i (2018)i ii tentangi 

efektivitasii pembelajaranii diluarii kelasii (outdoorii learning)i ii denganii 

pendekatanii PMRIii padaii materiii SPLDV.i ii Dalamii penelitianii 

tersebutii diperolehii hasilii bahwaii gurui yangi mengajari dengani 

pendekatani PMRIi lebihi efektif,i karenai aspek-aspeki yangi telahi 

diamatii padai siswai menunjukani nilaii dengani kategorii sangati baik.i 

Terbuktii bahwai sebanyaki 83%i siswai tuntasi KKMi  

2. Penelitiani yangi dilakukani Nurani,i (2019)i tentangi keefektivani RMEii 

danii PBLii berbasisii literasiii matematisii terhadapii hasilii belajarii 

matematikaii siswaiii kelasi IVii SDNii gugusii srikandiii kecamatanii 

Gunungi Pati.i Dalami penelitiannyai diperolehi hasili bahwai modelii 

RMEii berbasisii literasiii matematisii lebihii efektifii dariii kelasii kontrol.i 

ii Denganii rata-rataii nilaiii posttestii sebesarii 82,03.i i 

3. Penelitiani yangi dilakukani olehi Divai eti al.,i (2022)i tentangi 

pengaplikasianii PMRIii denganii soalii HOTSii gunaii meningkatkanii 

kompetensiii literasiii numerasiii dalamii assesmenti kompetensiii 

minimum.i ii Dalami penelitiani tersebuti diperolehi kesimpulani bahwai 

pendekatani PMRIi dalami menyelesaikani soali HOTSi lebihi efektifi 

dalami meningkatkani kemampuani liteasii numerasi. 

4. Penelitiani yangi dilakukani olehi Azizah,i (2020)i tentangi efektivitasii 

pembelajaranii matematikaii realistikii terhadapii kemampuanii 

berhitungii operasiii penjumlahanii danii penguranganii bilanganii bulatii 

padaii muridii kelasii IIii SDNii 39ii Samatelluii Borongii kabupatenii 
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Pangkep.i ii Adapuni hasili penelitiani menunjukani bahwai hasili skori 

rata-ratai 90i dengani standari deviasii 9,79.i Responi muridi terhadapi 

pembelajarani PMRi 94,44%.i Sehinggai dapati disimpulkani bahwai 

pembelajarani matematikai realistiki efektifi digunakani dalami matai 

pelajarani matematika. 

5. Penelitiani yangi dilakukani olehi Octavia,i (2019)i tentangii efektivitasii 

pembelajaranii matematikaii realistikii (PMR)i ii terhadapii hasilii belajarii 

pesertaii didikii kelasii Vii materiii luasii bangunii datarii layang-layangii 

danii trapesiumii diii MIii NUii 56i Krajankulonii tahunii 2017/2018.i ii 

Hasilii penelitianii tersebutii menunjukanii bahwaii pendekatanii PMRii 

efektifii dilihatii dariii perolehanii nilaiii rata-rataii tesii akhirii kelasii 

eksperimenii 75ii sedangkanii kelasii kontrolii 67,6.i i 

 

C. Kerangkai Berpikir 

Pelaksanaani pembelajarani dii SDNi Kedungbokori 03i yangi sejauhi inii 

masihi menggunakani metodei konvensionali tanpai menggunakani berbagaii 

modeli dani pendekatani pembelajaran.i Disisii laini gurui jugai masihi sangati 

kurangi dalami mengajarkani pembiasaani dalami menyelesaikani persoalani 

berkaitani dengani literasii numerasii matematika.i Gurui jugai perlui mengertii 

bahwai tidaki semuai siswai mempunyaii kemampuani berpikiri dani menyerapi 

materii yangi sama.i Hali tersebuti jugai sangati berpengaruhi khususnyai padai 

pelajarani matematikai yangi siswai anggapi matai pelajarani sulit.i  
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Padai kegiatani observasii awali penelitiani jugai dapati terlihati bahwai 

dalami kegiatani pembelajarani diawalii dengani gurui berceramahi 

menyampaikani materii pembelajaran,i kemudiani siswai mencatati dani 

dilanjutkani mengerjakani soali yangi adai padai bukui pegangani siswa.i Untuki 

matai pelajarani matematikai sendirii penyampaiannyai belumi banyaki 

menggunakani bantuani berupai mediai penunjangi pembelajaran.i Terlihati jugai 

bahwai sebagiani besari siswai masihi pasifi mengikutii pembelajaran.i Siswai 

cenderungi menerimai sajai apai yangi gurui sampaikan.i Menuruti (Aslachi &i 

Sari,i 2020)i kurangnyai motivasii siswai dani rasai senangi ketikai beradai 

dikelasi dapati terjadii karenai sistemi pembelajarani yangi diajarkani i gurui 

cenderungi biasai ataui monotoni sehinggai menyebabkani siswai menjadii cepati 

bosan. 

Pembelajarani outingi classi dengani pendekatani matematikai realistiki 

dipilihi karenai dengani pembelajarani tersebuti membuati siswai lebihi merasai 

senangi dani aktifi sebabi pembelajarani tidaki menjenuhkani dani jugai 

berdasarkani situasii yangi nyatai ataui real.i Selaini itui pembelajarani melaluii 

pendekatani matematikai realistiki inii sangati cocoki diterapkani untuki 

memperdalami kemampuani literasii numerasii matematikai siswai karenai 

pendekatani tersebuti mengaitkannyai kedalami situasii ataui permasalahani 

nyatai dalami kehidupani sehari-hari. 

Berdasarkani analisisi tersebuti didugai bahwai dengani melakukani 

pembelajarani secarai outingi classi melaluii pendekatani matematikai realistiki 

dapati berpengaruhi terhadapi kemampuani literasii numerasii siswai kelasi Vi 
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SDNi Kedungbokori 03. Adapuni kerangkai berpikiri dalami penelitiani inii 

adalahi sebagaii berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Gambar kerangka berpikir 

Kemampuan Literasi Numerasi 

Kondisi Awal di 

Lapangan 

Akibat 

Pembelajaran 
Solusi dari 

Permasalahan 

1. Pembelajaran secara 

konvensional 

2. Kemampuan literasi 

numerasi siswa rendah 

(Putika sari & Sayekti, 2022) 

3. Pendekatan pembelajaran 

belum bervariasi 

4. Mindset negatif siswa pada 

pembelajaran matematika 

(Diva et al., 2022). 

 

Rendahnya 

kemampuan literasi 

numerasi siswa 

(Perdana & 

Suswandari, 2021) 
 

1. Pembelajaran secara 

konkret dengan 

pendekatan PMR 

(Ratnasari, 2020), 

(Sholikhah & 

Rasmita, 2020) 

2. Pembelajaran 

outingclass (Rohim & 

Asmana, 2018) 

 

Pemberian Perlakuan Berupa Pembelajaran Outing 

Class dengan Pendekatan Matematika Realistik 

Kemampuan Literasi Numerasi 

Meningkat 
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D. Hipotesis  

Adapun dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah terdapat 

pengaruh pembelajaran outing class dengan pendekatan matematika realistik 

terhadap kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SDN Kedungbokor 03. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Data yang diperoleh berupa angka-angka yang akan dianalisis menggunakan 

statistik Metode penelitian yang digunakan yakni metode penelitian 

eksperimen yang mana metode ini digunakan untuk mencari tahu pengaruhi 

terhadap perlakuan tertentu pada kondisi yang telah dikondisikan. Dalam 

penelitian ini menggunakan design jenis pre-experimental design 

(nondesign). Penelitian ini hanya dilakukan dalam satu kelas saja sesuai 

dengan jenis design tersebut maka tidak terdapat variable control/kelas 

kontrolnya dan sampel tidak dipilih secara random. Desain dilakukan dengan 

cara membandingkan hasil pre-test dan post-test. Desain digambarkan 

sebagai berikut  

Tabel 3. 1 Desain penelitian 

Pre-test treatment Post-test 

O1 X O2 

 

      Keterangan : 

O1  :  Pengukuran awal/pertama sebelum siswa diberi perlakuan (pre-test) 

X : pemberian perlakuan (pembelajaran outing class dengan pendekatan 

matematika realistik) 

O2 :  Pengukuran akhir setelah siswa diberi perlakuan (post-test) 
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikutt : 

1. Subjek penelitian telah ditentukan yakni siswa kelas V SDN 

Kedungbokor 03 

2. Pelaksanaan pretest dengan memberikan soal evaluasi berkaitan dengan 

literasi numerasi 

3. Pemberian treatment atau perlakuan pada siswa yakni melakukan 

pembelajaran outing class dengan pendekatan matematika realistik materi 

literasi numerasi 

4. Pelaksanaan posttest dengan memberikan soal evaluasi kemampuan 

literasi numerasi pada siswa kelas V 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Polulasi dalam penelitian ini yakni seluruh siswa kelas V SDN 

Kedungbokor 03, kecamatan larangan, Kabupaten Brebes. Adapun jumlah 

keseluruhan siswa yakni 17 siswa antara lain 8 siswa laki-laki dan 9  

siswa perempuan. 

2. Sampel  

Dalam penelitian ini keseluruhan pupulasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Seluruh siswa kelas V yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 9 

siswa perempuan. 
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a. Variabel independen 

Variabel independen atau sering disebut juga variabel bebas dalam 

penelitian yaitu pembelajaran outing class dengan pendekatan 

matematika realistik. 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah hasil 

kemampuan literasi numerasi siswa.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu langkah pokok dalam menyusun sebuah penelitian yakni pada 

penentuan Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian. 

Sebab tujuan dari sebuah penelitian itu sendiri yakni untuk memperoleh data 

yang benar. Dari jumlah variabel yang ingin diteliti dalam penelitian ini, 

maka penulis akan mengumpulkan data dengan menggunakan tes dan 

observasi. 

1. Tes  

Tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan untuk diberi jawaban atau respon oleh seseorang dalam hal ini 

yakni siswa kelas V. Adapun pemilihan teknik tes dalam penelitian ini 

agar dapat diperoleh data kognitif siswa yang spesifik dan akurat. Dalam 

penelitian ini tes berupa penilaian atau assesmen kemampuan bernalar.



39 
 

 
 

 

2. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilalukan dengan 

pengamatan dengan disertai dengan catatan terhadap kegiatan yang akan 

diteliti atau perilaku objek penelitian. Observasi yang dilakukan dalam 

bentuk lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang bersumber 

dari RPP yang telah dibuat. Isi lembar observasi berupa serangkaian 

kegiatan berupa pembelajaran outing class dengan pendekatan 

matematika realistik. Lembar observasi berupa checklist (ya/tidak) 

terlaksanakanya kegiatan pembelajaran oleh guru dengan siswa selama 

kegiatan belajar berlangsung. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument digunakan sebagai alat ukur guna memperoleh data pada 

sebuah penelitian. Penggunaan instrument ini sebagai alat bantu untuk 

mempermudah peneliti dalam menggunakan suatu metode. Adapun 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan lembar 

observasi. 

1. Tes  

Tes hasil belajar kemampuan literasi numerasi digunakan untuk 

menentukan ketuntasan belajar siswa dan mengetahui peningkatan 

kemampuan literasi numerasi siswa. Tes dalam penelitian ini berupa 

pemberian penilaian awal atau pretest dan penilaian akhir atau postest. 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi berisi aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara outing class dengan pendekatan matematika 
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realistik. Aktivitas siswa misalnya keaktifan siswa dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas-tugas, menyelesaikan 

permasalahan literasi numerasi dan lain sebagainya. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan pada 

suatu instrumen penelitian yang akan digunakan. Jika data hasil uji 

dinyatakan valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan dalam 

suatu penelitian. Penggunaan instrumen yang valid dalam 

pengumpulan data penelitian maka hasil penelitian juga diharapkan 

akan valid. Menghitung valisitas tes dapat menggunakan rumus : 

   

r = 
                     

                                         
 

 

Keterangan:  

r = validitas  

∑ X = jumlah skor seluruh siswa pada soal tersebut  

∑   = jumlah skor total seluruh siswa pada tes  

X = skor tiap siswa pada soal tersebut  

Y = skor total tiap siswa  

N = banyaknya siswa 
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b. Uji Reabilitas 

Dengan uji reabilitias dapat melihat sejauh mana hasil pengukuran 

pada objek yang sama, akan memperoleh hasil data yang sama pula 

(reliabel). Uji reabilitas digunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

r11 = reliabilitas instrument  

K = banyaknya butir pertanyaan  

∑ 𝜎𝑏 
2
 = jumlah varian butir  

𝜎𝑡 
2
 = varian total 

 

Uji reabilitas dapat dilakukan melalui progam SPSS dengan 

langkah pengerjaan sebagai berikut : 

1) Buka lembar progam SPSS, kemudian pilih analyze, scale 

kemudian pilih reability analysis 

2) Masukan variabel soal ke dalam kolom item, pilih model 

alpha kemudian klik OK 

3) Keluar hasil output reabilitas soal  

4) Lihat pada tabel cronbach’s Alpha 

Adapun klarifikasi koefisien reabilitas yang dihasilkan 

diintrepetasikan dengan kriteria Guilford sebagai berikut : 
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Tabel 3. 2Koefisien rebilitas 

Koefisien Reabilitas Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 

0,20 ≤ r < 0,40 

0,40 ≤ r < 0,60 

0,60 ≤ r < 0,80 

0,80 ≤ r < 1,00 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda diperlukan untuk melihat kemampuan sebuah soal 

yang dibuat apakah dapat membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Daya 

pembeda dirumuskan sebagai berikut : 

DP = 
     

  
 

Keterangan : 

DP = Daya Pembeda 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

 

d. Taraf Kesukaran 

Uji taraf kesukaran diperlukan untuk melihat apakah soal tersebut 

dinyatakan sukar, sedang atau mudah. Taraf kesukaran dapat 

diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut : 
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TK = 
     

     
 

Keterangan : 

TK = Taraf Kesukaran 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah 

 

2. Analisis Uji Prasarat  

a. Uji Normalitas 

Sebelum penelitian dilaksanakan perlu dilakukan analisis data awal. 

Adapun untuk mengetahui data awal siswa dilakukan dengan 

mengadakan pretest. Pretest diujikan pada siswa kelas V SDN 

kedungbokor 03. Kemudian, dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui data awal yang diperoleh normal atau tidak. Untuk 

mengetahuinya dapat menggunakan uji normalitas liliefors pada 

progam SPSS. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 

a) Hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Hi : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 

b) Taraf signifikan 

 α) = 0,05 
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𝑠 

i 

c) Statistik uji 

L0 = makx |             | 

Dengan 𝑧  = 
(𝑥 −𝑥 ), s = standar deviasi,  (𝑧 ) = (  ≤ 𝑧 ) 

Menghitung jumlah proporsi : S(Zi ) = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  
1
  

2
  
3… 𝑛,𝑦𝑎𝑛𝑔 

≤   

                                                                                                 𝑛 

d) Daerah kritis : {𝐿|𝐿 > 𝐿𝛼,𝑛 } 

e) Keputusan Uji : 

Pada taraf 0,05 jika Lhitung < Ltabel terima H0, dan jika Lhitung> 

Ltabeltolak H0 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah sebuah proses untuk mengadakan evaluasi 

kekuatan bukti dari sampel, dan memberikan dasar untuk membuat 

keputusan terkait dengan populasi. Pengujian hipotesis ini dapat 

dilakukan apabila sudah diketahui data nilai yang diperoleh 

berdistribusi normal. 

a. Uji paired sample T-test 

Uji ini bertujuan untuk melihat perbandingan antara hasil sebelum dan 

setelah diberi perlakuan dalam hal ini dilihat dari perolehan skor hasil 

pre-test dan post-test. Adapun cara pengujian hipotesis sebagai berikut  

Ho : tidak ada pengaruh pembelajaran outing class dengan 

pendekatan matematika realistic terhadap kemampuan 

literasi numerasi siswa dalam mata pelajaran matematika 

antara sebelum dengan sesudah dilakukan pembelajaran  

Ha : terdapat pengaruh pembelajaran outing class dengan 

pendekatan matematika realistic terhadap kemampuan 
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literasi numerasi siswa dalam mata pelajaran matematika 

antara sebelum dengan sesudah dilakukan pembelajaran  

 

b. Uji Gain 

Uji Gain dilakukan untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau 

presentase keberhasilan siswa setelah setelah proses pembelajaran 

telah dilakukan, kemudian dilakukan dengan memberikan evaluasi 

berupa soal tes kemampuan literasi numerasi pada setiap akhir 

pertemuan. 

Rumus N-Gain : 

   𝑡𝑡  𝑡     𝑡  𝑡

 𝑘      𝑎     𝑡  𝑡
 

Adapun kategori dengan nilai N-Gain sebagai berikut : 

Tabel 3. 3Kategori nilai N-Gain 

G-tinggi Nilai G ≥ 0,70 

G-Sedang Nilai 0,30 ≤ G > 0,70 

G-Rendah Nilai G < 0,30 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian bertempat di SDN Kedungbokor 03 kabupaten Brebes 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Penerapan penelitian yakni konsep 

pembelajaran secara outing class melalui pendekatan realistik untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan literasi numerasi siswa kelas 

V SDN Kedungbokor 03. Untuk menilai dan melihat kondisi awal siswa 

mengenai kemampuan literasi numerasi matematika yang siswa miliki, maka 

dilakukan tes awal atau Pre-Test yang sebelumnya soal tersebut sudah 

dilakukan uji coba yang dilakukan di kelas VI SDN Kedungbokor 03. 

Jenis metode penelitian eksperimen tepatnya bentuk desain pre-

eksperimental dimana menggunakan hanya satu kelas eksperimen. Populasi 

pada penelitian yakni siswa kelas V SDN Kedungbokor 03 dengan jumlah 17 

siswa dengan 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Instrumen yang 

digunakan menggunakan jenis instrumen tes kemudian data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis menggunakan uji normalitas, uji hipotesis, uji-t dan 

juga uji gain.  

Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Mula-mula pada 

pertemuan pertama yaitu pemberian soal pre-test untuk dapat melihat sejauh 
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mana kecakapan siswa dalam pemahamannya terkait literasi numerasi 

matematika. Kemudian, pertemua kedua siswa diberikan perlakuan yakni 

pembelajaran yang dilakukan diluar kelas atau outing class dengan 

menggunakan pendekatan matematika realistik selama 3 kali jam pelajaran. 

Lalu diarahkan kembali kedalam kelas untuk penguatan materi yang telah 

diajarkan dilanjut diskusi kelas dan tanya jawab. Pertemuan ketiga siswa 

diberi soal post-test untuk mengetahui nilai akhir apakah ada perbedaan atau 

pengaruh  sebelum dan setelah diberi perlakuan. 

Perolehan data awal dari hasil pre-test soal kemampuan literasi 

numerasi matematika yang sebelumnya materi sudah didapat oleh siswa yang 

diajarkan oleh guru melalui metode konvensional. Selanjutnya data awal ini 

sebagai dasar untuk melihat distribusi data normal atau tidak. Sebelum lembar 

soal tes diberikan kepada siswa kelas V, dilakukan uji coba instrumen tes di 

kelas VI SDN Kedungbokor 03. Berikut data hasil uji coba instrumen tes. 

1. Uji Coba Instrumen  

Dalam uji coba instrumen ini terdapat beberapa tahapan uji diantaranya 

uji validitas, uji uji reabilitas, uji tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

a. Uji validitas 

Dalam sebuah penelitian kevalidan intsrumen yang akan digunakan 

harus diperhatikan. Sebab, instrumen ini digunakan sebagai alat ukur 

untuk memperoleh data yang valid. Uji validitas diperlukan untuk 

melihat tingkat validitas pada sebuah instrumen penelitian. Jika data hasil 

uji dinyatakan valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan dalam 

suatu penelitian. 
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 Penggunaan instrumen valid ketika pengumpulan data penelitian, 

sehingga hasil penelitian juga diharapkan valid. Suatu instrumen tes 

dapat dinyatakan valid jika tes tersebut dapat mengukur apa yang ingin 

diukur. Dalam penelitian ini yang akan diukur yakni pemahaman siswa 

pada kemampuan literasi numerasi matematika yang dimiliki. 

Perhitungan validitas instrumen menggunakan SPSS. Berikut adalah 

hasil uji validitas instrumen tes. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO SOAL 
KOEFISIEN 
KORELASI T HITUNG T TABEL KETERANGAN 

1 0,613 2,498 2,110 VALID 

2 0,597 2,434 2,110 VALID 

3 0,470 1,925 2,110 TIDAK VALID 

4 -0,388 -1,594 2,110 TIDAK VALID 

5 0,417 1,710 2,110 TIDAK VALID 

6 0,770 3,118 2,110 VALID 

7 0,263 1,081 2,110 TIDAK VALID 

8 0,675 2,747 2,110 VALID 

9 0,589 2,402 2,110 VALID 

10 0,800 3,235 2,110 VALID 

11 0,564 2,305 2,110 VALID 

12 0,120 0,495 2,110 TIDAK VALID 

13 0,649 2,642 2,110 VALID 

14 0,164 2,677 2,110 VALID 

15 0,713 2,895 2,110 VALID 
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Dari tabel hasil uji validitas instrumen diatas menunjukan bahwa : 

1) Jumlah keseluruhan ada 15 soal, dengan sampel sebanyak (N) = 19 

siswa, maka r tabel = 2,110 dengan nilai signifikansi 5% 

2) Hasil uji validitas menunjukan bahwa terdapat sebanyak 5 soal tidak 

valid dan sebanyak 10 soal valid 

3) Soal yang tidak valid yakni soal nomor 3, 4, 5, 7, dan 12. Soal 

tersebut dinyatakan tidak valid apabila Thitung < Ttabel 

4) Soal  valid yaitu nomor soal 1,2,6,8,9,10,11,13,14 dan 15. Soal 

tersebut yang nantinya digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian 

 

b. Uji Reabilitas 

Ujii reabilitasi bertujuani untuki melihati sejauhi manai hasili 

pengukurani padai objeki yangi samai akani memperolehi hasili yangi 

samai pulai (reliabel).i Ujii reabilitasi jugai bertujuani untuki melihati 

konsistensii instrumeni sebagaii alati ukuri dalami memperolehi datai 

penelitian.i Karenai instrumenti penelitiani akani dikatakani reliabeli 

apabilai instrumenti tersebuti dapati secarai konsisteni dani akurati 

didalami melakukani sebuahi pengukuran.i Ujii reabilitasi penelitiani inii 

digunakani progami SPSSi melaluii perhitungani cronbach’si Alpha.i 

Dibawahi inii merupakani i hasili ujii reabilitasi instrumeni adalahi 

sebagaii: 
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Tabel 4. 2 Uji Reabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.850 9 

  

Hasili ujii reabilitasi soali ditunjukani dalami tabeli Reabilityi 

Statisticsi Cronbach’si Alpha.i Hasili tersebuti menunjukani angkai 

sebesari 0,850.i Perolehani nilaii tersebuti menunjukani bahwai hasili 

analisisi reabilitasi soali kemampuani literasii numerasii kelasi Vi beradai 

padai rentani tarafi koefisieni 0,80i –i 1,00.i Artinya,i instrumeni soali tesi 

kemampuani literasii numerasii kelasi Vi memilikii reabilitasi yangi kuati 

ataui sangati tinggi.i  

 

c. Dayai Pembeda 

Ujii dayai bedai diperlukani untuki melihati sebuahi soali yangi dibuati 

dapati membedakani siswai yangi berkemampuani tinggii dani yangi 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 19 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 19 100.0 
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berkemampuani rendah.i Adapuni hasili ujii dayai pembedai padai 

instrumeni tesi adalahi sebagaii berikut  

 

d. Daya Pembeda 

Uji daya beda diperlukan untuk melihat sebuah soal yang dibuat 

dapat membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan yang 

berkemampuan rendah. Adapun hasil uji daya pembeda pada instrumen 

tes adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Uji Daya Pembeda 

NO 
SOAL SA SB IA DP KET 

1 9 3 10 0,6 BAIK 

2 9 4 10 0,5 BAIK 

3 6 2 10 0,4 CUKUP 

4 5 7 10 -0,2 JELEK 

5 8 4 10 0,4 CUKUP 

6 19 6 30 0,433 BAIK 

7 18 15 30 0,1 JELEK 

8 19 9 30 0,333 CUKUP 

9 20 9 30 0,367 CUKUP 

10 18 5 30 0,433 BAIK 

11 14 5 20 0,45 BAIK 

12 7 8 20 -0,05 JELEK 

13 16 8 20 0,4 CUKUP 

14 19 9 20 0,6 BAIK 

15 21 9 20 0,6 BAIK 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa terdapat soal dengan 

beberapa kategori antara lain kategori baik dengan nomor soal 

1,2,6,10,11,14,dan 15 kategori cukup soal nomor 3,5,8,9,13 dan kategori 

jelek soal nomor 4,7, dan 12. 

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Uji Daya Beda 

No Kriteria Total 

pertanyaan 

Nomor item pertanyaan 

1. Baik  7 1,2,6,10,11,14,dan 15 

2. Cukup  5 3,5,8,9,13 

3. Jelek  3 4,7 dan 12 

 

e. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesulitan atau kesukaran  soal diperlukan untuk melihat 

apakah soal yang dibuat dinyatakan sukar, sedang atau mudah. 

Adapaun dalam uji coba instrumen tes  diperoleh data tingkat kesukaran 

soal sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Uji Tingkat Kesukaran 

NO 
SOAL SA SB IA IB TK KET 

1 9 3 10 10 0,6 CUKUP 

2 9 4 10 10 0,65 CUKUP 

3 6 2 10 10 0,4 CUKUP 

4 5 7 10 10 0,6 SUKAR 

5 8 4 10 10 0,6 CUKUP 

6 19 6 30 30 0,417 CUKUP 

7 18 15 30 30 0,55 SUKAR 
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8 19 9 30 30 0,467 CUKUP 

9 20 9 30 30 0,483 CUKUP 

10 18 5 30 30 0,383 CUKUP 

11 14 5 20 20 0,475 CUKUP 

12 7 8 20 20 0,375 SUKAR 

13 16 8 20 20 0,6 CUKUP 

14 9 9 20 20 0,45 
TERLALU 
SUKAR 

15 21 9 20 20 0,75 CUKUP 

 

2. Deskripsi Data 

Dalami sebuahi penelitiani jugai diperlukani analisisi dani interpretasii 

darii datai hasili penelitian.i Analisisi datai meliputii analisisi datai awali ataui 

hasili darii pre-testi kemampuani literasii numerasii matematikai dani i 

analisisi datai akhiri ataui hasili darii post-testi bertujuani untuki mengetahuii 

pengaruhi setelahi diberikani perlakuani pembelajarani outingi classi dengani 

pendekatani matematikai realistik. 

Subjeki penelitiani yaknii siswai kelasi Vi dengani jumlahi 17i siswa.i 

Instrumeni penelitiani yaitui tesi yangi telahi dii ujii cobai sebelumnyai 

kemudiani dii ujikani padai subjeki penelitiani yaknii siswai kelasi V.i 

Penelitiani dilakukani sebanyaki 3i kalii pertemuani dengani waktui 2i jami 

pelajarani tiapi pertemuannya.i Pembelajarani dilakukani diluari kelasi ataui 

luari ruangan,i siswai diajaki untuki berkelilingi halamani sekolah.i Dengani 

menggunakani pendekatani realistiki siswai dapati melihati langsungi dani 

ikuti mempraktikani berkaitani dengani materii literasii numerasii dengani 

contohi permasalahani sehari-hari.i  
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B. Hasili Analisisi Datai Penelitian 

1. Analisisi Kemampuani Awali (i Pre-Testi ) 

Datai hasili Pre-Testi didapatkani melaluii tesi tertulis.i Adapauni 

bentuki tesi tertulisi ataui soali antarai laini pilihani ganda,i benari salahi dani 

isiani singkat.i Pre-Testi diadakani untuki melihati sejauhi manai kemampuani 

literasii numerasii matematikai siswai sebelumi diberii treatmenti ataui 

perlakuan.i Soali pre-testi yangi diberikani sejumlahi 10i soal.i Soali pre-testi 

didapati darii soali yangi telahi validi padai saati ujii cobai instrumen.i Adapuni 

hasili analisisi pre-testi adalahi sebagaii berikuti   

Tabel 4. 6 statistik deskriptif Pre-Test 

Keterangan Hasil 

Jumlah siswa 17 

Rata-rata / mean 36,5 

Nilai tengah 35,5 

Modus  47 

Simpangan Baku 9,230 

Varian  85,2 

Nilai Tertinggi 52 

Nilai Terendah 23 

 

Berdasarkani datai padai tabeli diatasi merupakani hasili pengerjaani soali 

Pre-Testi olehi 16i siswai dikarenakani adai satui siswai yangi tidaki masuk.i 

Darii datai padai tabeli ditunjukani bahwai nilaii rata-ratai adalahi 36,5.i 

Kemudiani untuki nilaii tengaji sebesari 35,5i modusi 47i simpangani bakui 
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didapatkani hasili sebesari 9,230i variani 85,2i nilaii tertinggii siswai yaknii 52i 

sedangkani nilaii terendahi yangi diperolehi adalahi 23. 

Adapuni darii datai tersebuti dapati dilihati seluruhi siswai memperolehi 

nilaii dibawahi KKMi (70).i Hali inii menunjukani bahwai kemampuani literasii 

numerasii matematikai yangi dimilikii siswai masihi tergolongi rendahi ataui 

kurang. 

2. Analisisi Kemampuani Akhiri (i Post-Testi ) 

Analisisi kemampuani akhiri didapatkani darii hasili ataui nilaii Post-Testi 

yangi dikerjakani siswai padai pertemuani akhir.i Pemberiani Post-Testi inii 

dilakukani sesudahi siswai diberikani treatmenti berupai pembelajarani outingi 

classi dengani pendekatani matematikai realistik.i Dengani melakukani tesi 

akhiri ataui post-testi dapati melihati apakahi pembelajarani yangi telahi 

berlangsungi memilikii pengaruhi padai hasili tes.i Adapuni hasili darii post-testi 

dapati dilihati padai tabeli statistiki deskriptifi dibawahi inii   

Tabel 4. 7 Analisis Deskriptif Post-Test 

Keterangan Hasil 

Jumlah siswa 17 

Rata-rata / mean 81,6 

Nilai tengah 85 

Modus  95 

Simpangan Baku 13,866 

Varian  192,257 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 52 
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Berdasarkani datai diatasi ditunjukani bahwai padai post-testi nilaii rata-

ratai sebesari 80,2.i Nilaii tersebuti tentunyai jauhi lebihi meningkati jikai 

dipadankani dengani hasili rata-ratai pre-testi ataui terdapati kenaikani yangi 

cukupi signifikan.i Adapuni perolehani nilaii tertinggii sebanyaki 2i siswai 

dengani nilaii 10.i Sedangkani nilaii terendahi yaknii 52.i Jikai dilihati darii nilaii 

KKMi (70)i terdapati 3i siswai yangi nilainyai masihi dibawahi KKMi dani 

sisanyai sebanyaki 14i siswai memperolehi nilaii diatasi KKM.i  

i i i i i i i i 3.i Ujii Prasarati Analisis 

a. Ujii Normalitas 

1) Pre-Test 

Ujii normalitasi sangati pentingi dilakukani dalami penelitiani sebagaii 

langkahi awali dalami melakukani ujii statistik.i Untuki mengetahuinyai 

dapati menggunakani ujii normalitasi lilieforsi padai progami SPSSi 

karenai jumlahi sampeli ≤i 50.i Ujii normalitasi menggunakani tarafi 

signifikansii sebesari 0,05.i Adapuni pengajuani hipotesisi dalami 

penelitiani inii yaitui sebagaii berikuti : 

Ho :i sampeli berasali darii populasii yangi berdistribusii normal 

Hi :i sampeli berasali darii populasii berdistribusii tidaki normal 

Adapuni yangi menjadii dasari pengambilani keputusani dalami 

pengujiani ujii normalitasi yaitui sebagaii berikuti : 

a. Jikai nilaii sigi (tarafi signifikansi)i ataui nilaii probabilitasi (p)i >i 

0,05i makai H1i ditolaki dani H0i diterima.i Hali tersebuti 

menunjukani bahwai datai berdistribusii normal 
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b. Jikai nilaii sigi (tarafi signifikansi)i ataui nilaii probabilitasi (p)i <i 

0,05i makai H1i diterimai sedangkani H0i ditolak.i Hali tersebuti 

menunjukani bahwai datai yangi diperolehi berdistribusii tidaki 

normal 

Hasili ujii normalitasi nilaii Pre-Testi kemampuani literasii numerasii 

matematikai adalahi sebagaii berikut  

 

Tabel 4. 8 Uji Normalitas pre-test 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

nilai_PreTest .148 16 .200
*
 .937 16 .314 

 

Darii tabeli diatasi dilihati darii nilaii signifikansii padai tabeli 

shapiro-wilk.i Hasili menunjukani nilaii signifikansii sebesari 0,314.i 

Berdasarkani hasili datai tersebuti nilaii signifikansii >i 0,05.i Makai H0i 

diterimai dani H1i ditolak.i Artinyai datai yangi didapatkani berdistribusii 

normal.i Olehi karenai itu,i darii datai diatasi dapati diperolehi 

kesimpulani bahwai datai nilaii Pre-Testi berdistribusii normal. 

2) Post-Test 

Ujii normalitasi i Post-Testi samai dengani ujii normalitasi padai datai 

Pre-Testi yaitui dengani menggunakani ujii normalitasi lilieforsi Saphiro-

Wilki dikarenakani jumlahi datai ≤i 50.i Tarati signifikansii yangi 

digunakani samai yaknii sebesari 0,05.i Adapuni pengajuani hipotesisi 

dalami penelitiani inii yaitui sebagaii berikuti : 
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Ho :i sampeli berasali darii populasii yangi berdistribusii normal 

Hi :i sampeli berasali darii populasii berdistribusii tidaki normal 

Dasari pengambilani keputusani dalami pengujiani ujii normalitasi yaitui 

sebagaii berikuti : 

a) Jikai nilaii sigi (tarafi signifikansi)i ataui nilaii probabilitasi (p)i >i 

0,05i makai H1i ditolaki dani H0i diterima.i Hali tersebuti 

menunjukani bahwai datai berdistribusii normal 

b) Jikai nilaii sigi (tarafi signifikansi)i ataui nilaii probabilitasi (p)i <i 

0,05i makai H1i diterimai sedangkani H0i ditolak.i Hali tersebuti 

menunjukani bahwai datai yangi diperolehi berdistribusii tidaki 

normal 

Hasili ujii normalitasi nilaii Pre-Testi kemampuani literasii 

numerasii matematikai adalahi sebagaii berikuti   

Tabel 4. 9 Uji Normalitas Post-test 

 

 

B

e

 Berdasarkani datai hasili ujii normalitasi post-testi diatas,i nilaii 

signifikansii menunjukani angkai sebesari 0,353.i Berdasarkani hasili 

datai tersebuti nilaii signifikansii >i 0,05.i Makai H0i diterimai sedangkani 

H1i ditolak.i Artinyai datai berdistribusii normal.i Olehi karenai itu,i darii 

datai diatasi dapati diperolehi kesimpulani bahwai datai nilaii Post-Testi 

berdistribusii normal. 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

post_test .127 17 .200
*
 .943 17 .353 
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b. Ujii Hipotesis 

Sesuaii dengani hipotesisi yangi diajukani diawali bahwai ujii hipotesisi inii 

bertujuani untuki melihati apakahi terdapati pengaruhi pembelajarani outingi 

classi dengani pendekatani matematikai realistiki terhadapi kemampuani 

literasii numerasii siswai kelasi Vi SDNi Kedungbokori 03.i Dalami penelitiani 

inii untuki mengetahuii hasili ujii hipotesisi dilakukani dengani ujii pairedi 

samplei Ti test,i ujii onei samplei ti testi dani ujii gain.i  

Adapuni dalami penelitiani inii hipotesisi yangi diajukani yaitui sebagaii 

berikuti : 

H0i :i i i tidaki adai i pengaruhi pembelajarani outingi classi dengani 

pendekatani matematikai realistiki terhadapi kemampuani literasii 

numerasii siswai kelasi Vi SDNi Kedungbokori 03 

H1i :i Adai pengaruhi pembelajarani outingi classi dengani pendekatani 

matematikai realistiki terhadapi kemampuani literasii numerasii 

siswai kelasi Vi SDNi Kedungbokori 03 

1) Ujii Pairedi Samplei T-Test 

Ujii pairedi sampeli Ti testi bertujuani mengetahuii apakahi adai 

perbedaani rata-ratai duai sampeli berpasangan.i Ujii inii merupakani 

bagiani darii statistiki parametrik.i Olehi karenai itui datai yangi 

digunakani harusi berdistribusii normal.i Berikuti adalahi hasili ujii 

pairedi samplei Ti testi   
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Tabel 4. 10 Uji paired sample T test 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 post_test 81.59 17 13.866 3.363 

pre_test 34.35 17 12.579 3.051 

 

 

 

 
 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 post_t

est - 

pre_te

st 

47.235 13.479 3.269 40.305 54.166 14.449 16 .000 

 

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, 

maka diartikan ada perbedaan yang signifikan antara hasil nilai pre-test dan 

post-test. Dilihat dari tabel tersebut nilai sig. 2 (tailed) 0,000. Nilai tersebut 

artinya kurang dari 0,05 ( 0,000 < 0,05 ). T hitung sebesar 14,449, 

sedangkan T tabel dengan df = 16 sebesar 2,120. Maka 14,449 > 2,120. 

Karena Thitung > Ttabel maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

kemampuan literasi numerasi pada nilai pre-test dan post-test. 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 pre_test & post_test 17 .484 .049 
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2) Hasil uji t dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 11 Uji One Sample test 

 

 

 

 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 70                                       

 

ᵤ Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

 Lower Upper 

hasil_kemampuan_lit

erasi_numerasi 
3.446 16 .003 11.58824 4.4592 18.7173 

 

Berdasarkan data tabel diatas menunjukan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Nilai sig (2-tailed) sebesar 0.003 dengan besar taraf signifikansi 0,05. 

Nilai sig 0,003 < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

b. T hitung = 3,446 dan T tabel = 2,120 diperoleh dari nilai df = n-1 = 16 

adalah 2,120. Dikarenakan nilai Thitung > Ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima 

c. Kesimpulan H1 diterima, maka diartikan bahwa ada pengaruh 

pembelajaran outing class dengan pendekatan realistik terhadap 

kemampuan literasi numerasi matematika kelas V SDN Kedungbokor 03 

 

 

 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil_kemampuan_literasi_n

umerasi 
17 81.5882 13.86569 3.36292 
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c. Uji N Gain 

Uji Gain dilakukan untuk melihat dan menganalisis tingkat keberhasilan 

dan presentase hasil belajar siswa setelah sesudah proses pembelajaran telah 

dilakukan, kemudian dilakukan dengan memberikan evaluasi soal tes 

kemampuan literasi numerasi pada setiap akhir pertemuan. 

 

 

Rumus N-Gain : 

   𝑡𝑡  𝑡     𝑡  𝑡

 𝑘      𝑎     𝑡  𝑡
 

 

Adapun data hasil uji N-Gain dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 12 Uji N-Gain 

NO 
Kode 

siswa 

Nilai 
N-Gain Kategori 

pre-test pos-test 

1 S-01 47 95 0,91 Tingii 

2 S-02 0 66 0,66 sedang 

3 S-03 28 71 0,6 sedang 

4 S-04 38 52 0,23 rendah 

5 S-05 33 85 0,78 tinggi 

6 S-06 33 85 0,78 tingii 

7 S-07 43 80 0,65 sedang 

8 S-08 38 66 0,45 sedang 

9 S-09 23 76 0,69 sedang 

10 S-10 47 100 1 tinggi 

11 S-11 47 90 0,81 tinggi 

12 S-12 43 80 0,65 sedang 

13 S-13 28 85 0,79 tinggi 

14 S-14 33 95 0,93 Tinggi 

15 S-15 52 100 1 Tinggi 

16 S-16 28 95 0,93 Tinggi 

17 S-17 23 66 0,56 Sedang 
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C. Pembahasan  

Penelitiani inii diadakani padai siswai kelasi Vi SDNi Kedungbokori 03,i 

kecamatani Wanasari,i Kabupateni Brebes.i Adapuni jumlahi siswai dijadikani 

subjeki penelitiani sebanyaki 17i siswa.i Penelitiani inii terdirii darii 2i variabeli 

yaitui untuki variabeli bebasi berupai pembelajarani outingi classi dengani 

pendekatani matematikai realistiki dani untuki variabeli terikatnyai yaitui hasili 

kemampuani literasii numerasii matematika.i Tujuani darii penelitiani inii adalahi 

untuki mengetahuii dani melihati pengaruhi darii pembelajarani outingi classi 

melaluii pendekatani matematikai realistiki terhadapi kemampuani literasii 

numerasii i matematikai yangi dimilikii siswa. 

Kegiatani penelitiani diawalii dengani pelaksanaani ujii cobai instrumenti 

tesi yangi dilakukani dii siswai kelasi VIi SDNi Kedungbokori 03.i Terdapati 

sebanyaki 15i butiri soali yangi diujikani padai siswa.i Setelahi diperolehi datai 

nilaii ujii cobai instrument,i langkahi selanjutnyai yaknii menentukani validitas,i 

reabilitas,i dayai bedai sertai tingkati kesukarani padai soal.i Kemudiani 

diperolehlahi sejumlahi 10i butiri soali instrumenti tesi yangi dinyatakani validi 

dani akani dii berikani padai objeki penelitiani yaknii siswai kelasi Vi SDNi 

Kedungbokori 03. 

Data-datai penelitiani dianalisisi diperolehi hasili untuki rata-ratai nilaii tesi 

kemampuani awali ataui Pre-Testi siswai kelasi Vi SDNi Kedungbokori 03i 

sebesari 36,5.i Darii hasili nilaii rata-ratai tersebuti dapati terlihati bahwai 

kemampuani siswai dalami pemahamani kemampuani literasii numerasii 

matematikai masihi sangati rendah.i Hali tersebuti tentunyai menjadii hali yangi 

patuti diperhatikani olehi gurui sebagaii tenagai pengajari untuki melakukani 
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pembelajarani dani pendalamani materii kemampuani literasii numerasii 

matematikai padai siswai dengani menerapkani berbagaii pendekatani dalami 

pembelajaran. 

Hasili setelahi diberii perlakuani berupai pembelajarani outingi classi 

dengani pendekatani matematikai realistiki padai kelasi Vi SDNi Kedungbokori 

03i diperolehi nilaii rata-ratai sebesari 81,6.i Berdasarkani nilaii rata-ratai yangi 

diperolehi tersebuti dapati terlihati bahwai terdapati kemajuani ataui peningkatani 

hasili belajar.i Artinyai perlakuani yangi diberikani padai siswai memilikii 

pengaruhi terhadapi hasili belajari kemampuani literasii numerasii matematikai 

kelasi Vi SDNi Kedungbokori 03.i  

Berdasarkani datai darii hasili penelitiani yangi telahi dilakukan,i berikuti 

adalahi hasili analisisi indikator-indikatori kemampuani literasii numerasii yangi 

dicapaii olehi siswai : 

1. kemampuani menganalisisi informasii dalami bentuki gambar,i grafik,i 

tabel,i dani diagram 

Berdasarkani datai penelitani darii tesi dani observasii siswai setelahi 

diterapkani pembelajarani outingclassi dengani pendekatani realistiki 

terlihati kemampuani siswai dalami menganalisisi informasii dalami bentuki 

gambar,i grafik,i tabeli dani diagarami sudahi cukupi baik.i Darii totali 

subjeki penelitiani 17i siswai terdapati 12i siswai yangi memenuhii indikatori 

ataui sebesari 70%i siswai menjawabi dengani benari yaknii padai soali 

nomori 3.i Sedangkani padai nomori soali 10i terdapati 14i siswai ataui 82%i 

siswai menjawabi benar.i Artinyai sebagiani besari siswai sudahi memenuhii 
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kategorii indikatori tersebut.i Dalami kegiatani diskusii lanjutani siswai jugai 

sudahi memahamii terkaiti bagaimanai carai mengartikani dani 

menganalisisi informasii dalami bentuki grafik,diagram,maupuni tabel.i 

Namuni yangi menjadii hambatani ataui kesulitani yangi dialamii siswai 

yaitui siswai seringkalii terkecohi apabilai diberikani soali ataui 

permasalahani dengani nilaii ataui angkai yangi berbedai dengani contohi 

yangi diberikan. 

2. Kemampuani menggunakani angkai dani simboli berkaitani dengani 

materii matematikai dasari dalami memecahkani permasalahani 

berkaitani dengani konteksi sehari-hari 

Darii perolehani datai nilaii post-testi terdapati beberapai siswai yangi masihi 

merasai kesulitani dalami menyelesaikani soali menggunakani angkai dani 

simboli dalami memecahkani permasalahani konteksi sehari-hari.i Namuni 

sebagiani besari siswai sudahi cukupi mampui dani mencapaii indikatori 

tersebut.i Padai soali nomori 1i dani 2i terdapati masing-masingi 3i siswai 

yangi belumi memenuhii indikatori menggunakani angkai dani simboli padai 

materii matematikai dasar.i Sedangkani sisanyai sebanyaki 14i siswai ataui 

82%i siswai sudahi dinyatakani mencapaii indikatori tersebut.i Padai nomori 

soali 6,7,i dani 7i berkaitani dengani indikatori menggunakani angkai dani 

simboli dalami pemecahani masalahi sehari-hari.i Darii datai sebanyaki 76%i 

siswai sudahi benari dani memahamii konteksi masalah.i Sedangkani padai 

nomori soali 9i dani 10i masing-masingi siswai menjawabi benari sebanyaki 

14i siswa.i Artinyai hanyai 3i siswai ataui 17%i siswai sajai yangi masihi 
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rendahi dalami pemahamani penggunaani angkai dani simboli matematikai 

dasari padai nomori soali tersebut.i kendalai ataui kesalahani terkaiti dengani 

konsepi operasii hitungi dani menentukani hasili akhiri khusunyai padai 

materii pecahan.i Seringkalii siswai kurangi menelitii kembalii jawabani 

yangi telahi dikerjakani dani menganggapi bahwai jawabani yangi telahi 

diselesaikani sudahi benar.i  

3. Kemampuani menggunakani pemahamani konteksi dalami 

menyelesaikani masalahi matematikai dani membuati kesimpulani 

permasalahan 

Darii datai penelitiani yangi diambili darii nilaii tes,i diperolehi sebanyaki 7i 

siswai dengani persentasei 41%i padai nomori soali 5i dinyatakani sudahi 

baiki dani mencapaii indikatori pemahamani konteksi dani membuati 

kesimpulani permasalahan.i Sedangkani sebanyaki 4i siswai dengani 

persentasei 23%i siswai sudahi memahamii konteksi permasalahani hanyai 

sajai kurangi dalami menariki kesimpulani permasalahani tersebut.i Padai 

nomori soali 6i dani 7i berkaitani dengani penyelesaiani materii polai 

bilangan,i sebanyaki 70%i siswai sudahi mencapaii indikatori tersebut.i 

Namuni didalami membuati kesimpulani permasalahani padai soali siswai 

dinilaii masihi kurangi memperhatikan.i Pemahamani materii yangi kurangi 

dikuasaii siswai membuati motivasii siswai dalami belajari menjadii 

menurun.i Dalami mengerjakani sebagiani besari siswai kurangi 

memperhatikani dani merasai kebingungani dalami menariki sebuahi 
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kesimpulani dalami soal.i Alhasili siswai tidaki ataui salahi dalami membuati 

kalimati padai kesimpulani tiapi soali kurangi tepat.i  

Padai pembelajarani dengani pendekatani realistiki memperkenalkani 

siswai dengani mengambili contohi berdasarkani konteksi nyatai ataui situasii 

nyatai dalami kehidupani sehari-harii yangi bisai siswai bayangkani karenai 

berdasarkani masalah-masalahi realistiki yangi seringi merekai jumpaii dalami 

kesehariannya.i Berdasarkani masalah-masalahi yangi diberikani tersebuti 

menjadii sumberi munculnyai konsepi matematikai secarai formal.i Konsep-

konsepi matematikai yangi ditemuii tersebuti yangi nantinyai akani bergunai dani 

diaplikasikani secarai langsungi dalami permasalahan-permasalahani serupai dii 

kehidupani sehari-hari. 

Tahapani pelaksanaani kegiatani pembelajarani adalahi sebagaii berikuti : 

1. Kegiatani pembelajarai dimulaii dengani berdoai terlebihi dahului 

dilanjutkani dengani presensii siswa 

2. Gurui menyampaikani tujuani pembelajarani yangi akani dicapaii dani tatai 

tertibi siswai selamai prosesi pembelajaran 

3. Gurui menginstruksikani siswai untuki berbarisi teraturi dani berjalani 

menujui keluari kelasi dengani tertibi sambili bernyanyii hinggai sampaii dii 

tempati yangi telahi ditentukani siswai diarahkani membentuki melingkar 

4. Tahapi apersepsii gurui memberikani pertanyaani berkaitani dengani soali 

literasii numerasii konteksi sehari-harii yangi sifatnyai reali ataui nyata 
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5. Siswai mengidentifikasii permasalahani yangi diberikani sehinggai munculi 

ide-idei siswai dalami menyelesaikani permasalahani tersebuti berdasarkani 

pengetahuani yangi dimilikinya 

6. Pemberiani materii dengani bantuani beberapai mediai ataui bantui konket,i 

siswai menyimaki apai yangi gurui sampaikan 

7. Pembelajarani berlangsungi interaktif,i siswai mendiskusikani jawabani dani 

menyampaikani alasani darii jawabani tersebuti dani diakhirii dengani 

membuati kesimpulani darii permasalahani yangi diberikani tersebut 

8. Siswai diarahkani kembalii menujui ruangi kelas 

 

Darii kegiatani pembelajarani yangi telahi dilaksanakan,i terdapati 

kelebihani darii penerapani pembelajarani outingi classi dengani pendekatani 

matematikai realistiki terhadapi kemampuani literasii numerasii siswai 

diantaranyai sebagaii berikuti : 

1. Melaluii pembelajarani outingi classi dengani pendekatani realistik,i 

membuati siswai mendapatkani pengalamani belajari yangi barui 

melaluii obyeki yangi dapati dilihati secarai langsung 

2. Pembelajarani lebihi bervariatif,i rekreatif,i dani lebihi rilli sehinggai 

situasii pembelajarani tidaki membosankan 

3. Siswai lebihi mengekspresikani kreativitasnyai dalami memecahkani 

suatui permasalahani yangi diberikan 

4. Melatihi keberaniani siswai dalami memberikani penjelasani tentangi 

masalahi ataui persoalani yangi diberikan 
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Berdasarkani dasari pengambilani keputusani padai ujii pairedi samplei ti 

testi jikai nilaii sig.i (2-tailed)i <i 0,05,i makai terdapati perbedaani yangi 

signifikani antarai hasili nilaii pre-testi dani post-test.i Dilihati darii tabeli 

tersebuti nilaii sig.i 2i (tailed)i 0,000.i Nilaii tersebuti artinyai kurangi darii 0,05i (i 

0,000i <i 0,05i ).i Ti hitungi sebesari 14,449,i sedangkani Ti tabeli dengani dfi =i 16i 

sebesari 2,120.i Makai 14,449i >i 2,120.i Karenai Thitungi >i Ttabeli makai Hoi 

ditolaki dani H1i diterima.i Dapati disimpulkani bahwai terdapati perbedaani 

yangi signifikani antarai hasili kemampuani literasii numerasii padai nilaii pre-

testi dani post-test. 

Datai diperkuati dengani hasili onei samplei Ti testi diperolehi nilaii Tii 

hitungii =i 3,446i dani Ti tabeli =i 2,120i diperolehi darii nilaii dki =i n-1i =i 16i 

adalahi 2,120.i Dikarenakani nilaii Thitungii >i Ttabelii makaii H0ii ditolakii danii 

H1ii diterimai.i Artinya,i ii adaii pengaruhii pembelajaranii outingii classii 

denganii pendekatanii matematikaii realistikii terhadapii kemampuanii literasii 

numerasii matematikaii kelasii Vii SDNii Kedungbokorii 03.i ii  

Hasili yangi telahi diperolehi tersebuti relevani dengani Penelitiani yangi 

dilakukani Rohimii &ii Asmana,ii (2018)i ii tentangi efektivitasii pembelajaranii 

diluarii kelasii (outdoorii learning)i ii denganii pendekatanii PMRIii padaii 

materiii SPLDV.i ii Dalami penelitiani tersebuti diperolehi hasili bahwai gurui 

yangi mengajari dengani pendekatani PMRIi lebihi efektif.i Hali tersebuti dilihati 

darii aspek-aspeki yangi dicapaii antarai laini kemampuanii guruii mengolahi 

pembelajaran,i ii aktivitasii siswaii yangi efektifii danii ketuntasanii belajarii 

siswaii secaraii klasikalii tuntas.i ii Aspek-aspeki yangi telahi diamatii padai 
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siswai menunjukani nilaii dengani kategorii sangati baik.i Terbuktii bahwai 

sebanyaki 83%i siswai tuntasi KKMi (Rohimi &i Asmana,i 2018). 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi didapatkani dani pembahasani diatasi 

dapati disimpulkani bahwai adai pengaruhi pembelajarani outingi classi dengani 

pendekatani matematikai realistiki terhadapi kemampuani literasii numerasii 

siswai kelasi Vi SDNi Kedungbokori 03.i Sehinggai dapati dikatakanii hipotesisii 

yangii telahii diajukanii dalamii penelitianii iniii dinyatakanii terbukti  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkani hasilii darii penelitianii yangii telahii dilakukanii padaii siswai 

kelasii Vii SDNii Kedungbokori 03i sertai pembahasani yangii telahii diuraikanii 

diatasii dapatii disimpulkanii bahwaii adaii pengaruhii pembelajaranii outingi 

classi dengani pendekatanii matematikaii realistikii padaii siswaii kelasii Vii 

SDNii Kedungbokori 03.i ii Hali tersebuti dilihati berdasarkani hasili analisisi 

yangi dilakukani berdasarkani hasilii ujiii pairedii tii testii dilihatii dariii tabelii 

tersebutii nilaiii sig.i ii 2ii (tailed)i ii 0,000.i Nilaii tersebuti artinyai kurangi darii 

0,05i (i 0,000i <i 0,05i ).i Tii hitungii sebesarii 14,449,i ii sedangkanii Tii tabelii 

denganii dfii =ii 16ii sebesarii 2,120.i Makai 14,449i >i 2,120.i Karenai Thitungii >i 

Ttabelii makaii Hoii ditolakii danii H1ii diterima.i ii Hasili ujii onei samplei ti testi 

diperolehi nilaii Ti hitungi =i 3,446i dani Ti tabeli =i 2,120i diperolehi darii nilaii 

dfi =i n-1i =i 16i adalahi 2,120.i Dikarenakani nilaii Thitungi >i Ttabeli makai H0i 

ditolaki dani H1i diterima.i Artinya,i kemampuani literasii numerasii matematikai 

siswai kelasi Vi SDNi kedungbokori 03i dipengaruhii olehi pembelajarani secarai 

outingclassi dengani pendekatani PMR. 

B. Saran 

Adapun berdasarkan hasil simpulan diatas menunjukan bahwa kemampuan literasi 

numerasi matematika yang dimiliki siswa dapat dipengaruhi oleh pembelajaran 

outing class dengan pendekatan realistik. Oleh karena itu guru diharapkan mampu 
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mengembangkan dan menerapkan pembelajaran tersebut kepada siswa. Melalui 

pembelajaran outing class dengan pendekatan realistik diharapkan mampu 

menjadi alternatif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematika 

siswa. Akan tetapi hal yang perlu diperhatikan atau masih kurang yakni berkaitan 

dengan pemahaman konteks dan pengambilan kesimpulan. Maka dari itu, 

perlunya pengembangan dan tindak lanjut akan hal tersebut.  



73 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

73 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Afsari, S., Safitri, I., Harahap, K., & Muthe, S. (2021). Efektivitas Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik pada Pembelajaran Matematika. 

Indonesian jurnal of intelectual, 1(3), 189–197. 

Aisyah, S., Noviyanti, E., & Triyanto. (2020). Bahan Ajar Sebagai Bagian Dalam 

Kajian Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia. jurnal salaka. 2, 62–

65. 

Arfani, L. (2017). Mengurai Hakikat Pendidikan, Belajar dan Pembelajaran. pelita 

bangsa pelestari pancasila. 11(2), 81–97. 

Aslach, Z., & Sari, Y. (2020). Rata-rata nilai pre test yang diperoleh kelas. jurnal 

penelitian pembelajaran. 2(1), 30–43. 

Azizah, A. (2020). Efektivitas Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap 

Kemampuan Berhitung Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan 

Bulat Pada Murid Kelas II SDN 39 Samatellu Borong Kabupaten Pangkep. 

skripsi pada FKIP UMM Makasar: tidak diterbitkan 

Bahri, S. (2017). Pengembangan Kurikulum Dasar Dan Tujuannya. Jurnal Ilmiah 

Islam Futura, 11(1), 15. https://doi.org/10.22373/jiif.v11i1.61 

Dasopang, D. (2017). Belajar dan Pembelajaran. 03(2), 333–352. 

Diva, S. A., Khafidin, D., & Kudus, U. M. (2022). Pengaplikasian pmri dengan 

soal hots guna meningkatkan kompetensi literasi numerasi dalam asesmen 

kompetensi minimum. Jurnal penelitian matematika. 4(1),138–148. 

Fadhli, M., Agama, I., Negeri, I., & Lhokseumawe, I. (2017). Manajemen 

Peningkatan Mutu Pendidikan. jurnal Basicedu.1(2),72-85 

Fahreza, F., & Husna, N. (2017). Pengaruh Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri Paya Peunaga.Jurnal Bina Gogik. 

4(2). 

Fahrurrazi. (2018). Hakikat Pembelajaran yang Efektif. jurnal At-Tafkir. XI(1), 

85–99. 

Hardianti, F. (2019). Urgensi Kemampuan Komunikasi Matematis Di Sekolah 

Dasar. jurnal pendidikan dasar. 2013(2006), 499–508. 

Jeheman, A. A., Gunur, B., & Jelatu, S. (2019). Pengaruh Pendekatan Matematika 

Realistik terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Mosharafa : 

Jurnal Pendidikan Matematika Mosharafa : Jurnal Pendidikan Matematika. 

8, 191–202. 



74 
 

 
 

Juandi, D., Kusumah, Y. S., & Tamur, M. (2022). A Meta-Analysis of the last two 

decades of realistic mathematics education approaches. International Journal 

of Instruction, 15(1), 381–400. https://doi.org/10.29333/iji.2022.15122a 

Kamila, A., & Hidayaturrochman, R. (2022). Peran guru dalam mengembangkan 

psikomotorik anak usia dini melalui media pembelajaran outing class. jurnal 

psikologi pendidikan. 1(2), 1–13. 

Kusmaryono, I. (2020). Interaksi Gaya Mengajar dan Konten Matematika sebagai 

Faktor Penentu Kecemasan Matematika. Matematika Mosharafa : Jurnal 

Pendidikan Matematika. 9, 143–154. 

Kusumadewi, R. F., Ulia, N., & Ristanti, N. (2019). Efektivitas Model 

Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Literasi 

Matematika di Sekolah Dasar. Sekolah Dasar: Kajian Teori Dan Praktik 

Pendidikan, 28(1), 11–16. https://doi.org/10.17977/um009v28i12019p011 

Lestari, S., Syahrilfuddin, S., Hermita, N., & Putra, Z. H. (2019). The Effect of 

Realistic Mathematic Approach on Students‟ Learning Motivation. Journal 

of Teaching and Learning in Elementary Education (Jtlee), 2(2), 145. 

https://doi.org/10.33578/jtlee.v2i2.7335 

Mahmud, M. R., & Pratiwi, I. M. (2019). Literasi Numerasi Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Tidak Terstruktur. KALAMATIKA Jurnal Pendidikan 

Matematika, 4(1), 69–88. 

https://doi.org/10.22236/kalamatika.vol4no1.2019pp69-88 

Megawati, L. A., & Sutarto, H. (2021). Analysis Numeracy Literacy Skills in 

Terms of Standardized Math Problem on a Minimum Competency 

Assessment. Unnes Journal of Mathematics Education, 10(2), 155–165. 

https://doi.org/10.15294/ujme.v10i2.49540 

Nguyen, T. T., Trinh, T. P. T., Ngo, H. T. V., Hoang, N. A., Tran, T., Pham, H. 

H., & Bui, V. N. (2020). Realistic mathematics education in Vietnam: Recent 

policies and practices. International Journal of Education and Practice, 8(1), 

57–71. https://doi.org/10.18488/journal.61.2020.81.57.71 

Ningsih, S. (2017). Realistic Mathematics Education: Model Alternatif 

Pembelajaran Matematika Sekolah. jurnal pendidikan matematika. 01(2), 

73–94. 

Novita, N. (2021). Asesmen Nasional ( AN ): Pengetahuan dan Persepsi Calon 

Guru. jurnal ilmu sosial dan pendidikan.5(1).2598-9944 

Nudiati, D., & Sudiapermana, E. (2020). Literasi sebagai Kecakapan Abad 21 

Pada Mahasiswa. Indonesian jurnal of learning and counseling. 3(1), 34–40. 



75 
 

 
 

Nur Faizah, S. (2017). Hakikat Pembelajaran dan Belajar. Jurnal pendidikan guru 

madrasah ibtidaiyah. 1(2),2579-6269 

Nurani, H. (2019). Keefektifan RME dan PBL Berbasis Literasi Matematis 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Gugus Srikandi 

Kecamatan Gunung Pati Kota Semarang. Skripsi FKIP UNNES Semarang 

Nurrita, T. (2018). Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa. jurnal ilmu al-qur'an hadist syariah dan tarbiyah. 03, 

171–187. 

Octavia, N. (2019). Efektivitas Pendekatan Matematika Realistik (PMR)Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Materi Luas Bangun Datar Layang-

Layang dan Trapesium di MI NU 56 Kranjankulon Tahun 2017/2018. skripsi 

UIN Walisongo Semarang 

Pebriana, P. H. (2017). Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan 

Menerapkan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia ( PMRI 

) Pada Siswa Kelas V SDN 003 Bangkinang Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia ( PMRI ). jurnal pendidikan dasar. 1(1),58-76 

Perdana, R., & Suswandari, M. (2021). Literasi Numerasi Dalam Pembelajaran 

Tematik Siswa Kelas Atas Sekolah Dasar. Absis: Mathematics Education 

Journal, 3(1), 9. https://doi.org/10.32585/absis.v3i1.1385 

Putika sari, V., & Sayekti,  ika candra. (2022). Evaluasi Pelaksanaan Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) pada Kompetensi Dasar Literasi Membaca 

Peserta Didik Sekolah Dasar. jurnal Basicedu.  6(3), 5237–5243. 

Ratnasari, K. (2020). Efektivitas Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) Terhadap Capaian Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar. Journal on 

Mathematics Education, 155–167. 

Rohim, A., & Asmana, A. T. (2018). Efektivitas Pembelajaran di Luar Kelas ( 

Ootdoor Learning ) Dengan Pendekatan PMRI. Jurnal pembelajaran 

matematika. 5(3), 217–229. 

Rosyada, T. A., Sari, Y., & Cahyaningtyas, A. P. (2019). Pengaruh Model 

Pembelajaran Realistic Mathematics Education (Rme) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, 6(2), 116. https://doi.org/10.30659/pendas.6.2.116-23 

Salvia, N. Z., Sabrina, F. P., & Maula, I. (2018). Analisis kemampuan literasi 

numerasi peserta didik ditinjau dari kecemasan matematika. jurnal 

pembelajaran matematika. 2(4),112-132 

Setyosari.punaji. (2017). Menciptakan Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas. 

jurnal inovasi dan teknologi pendidikan. 1(5), 20–30. 



76 
 

 
 

Sholikhah, O. H., & Rasmita, R. (2020). Realistic Mathematics Education Based 

on Virtual Network in Increasing the Understanding of Geometry Concept. 

Jurnal Iqra’ : Kajian Ilmu Pendidikan, 5(1), 85–93. 

https://doi.org/10.25217/ji.v5i1.785 

Sohilait, E. (2021). Pembelajaran Matematika Realistik. OSF Preprints, 1–10. 

https://osf.io/preprints/ 

Suwangsih, E. (2017). penerapan pendekatan matematika realistik untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematika siswa. jurnal pendidikan 

matematika. 10(2), 27–36. 

Taqwan, B., & Haji, S. (2019). Pengaruh Pembelajaran Luar Kelas ( Outdoor 

Learning ) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 05 Seluma. 04(01), 10–18. 

Ulia, N. (2018). Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Materi Bangun 

Datar Dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Dengan 

Pendekatan Saintifik di SD. 55–68. 

Ulia, N., Islam. (2021). Mathematical disposition of students ’, teachers , and 

parents in distance learning : A survey. 11(May), 147–159. 

https://doi.org/10.25273/pe.v11i1.8869 

Ulia, N., Waluya, S. B., Hidayah, I., & Pudjiastuti, E. (2022). The Influence Of 

Mathematical Modeling Learning Towards Complex Problem Solving. 355–

364. 

Widiansyah, A., Sitasi, C., Widiansyah, :, Peranan, ), Daya, S., Sebagai, P., & 

Penentu, F. (2018). Peranan Sumber Daya Pendidikan sebagai Faktor 

Penentu dalam Manajemen Sistem Pendidikan. Manajemen Sistem 

Pendidikan. Cakrawala, 18(2), 229–234. 

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/cakrawala 

 et  m Karaca, S.,     kaya, A.  2017). The Effects of Realistic Mathematics 

Education on Students‟ Math Self Reports in Fifth Grades Mathematics 

Course conditions of the Creative Commons Attribution license (CC BY-

NC-ND). International Journal of Curriculum and Instruction, 9(1), 81–103. 

https://eric.ed.gov/?id=EJ1207210 

 



 
 

77 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


